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ABSTRAK 

 

Juliyanto, Wawan. 2018. “Peningkatan Teks Keterampilan Cerita Imajinasi 

Menggunakan Metode Multiliterasi Menulis Imajinatif Dengan Media Film 

Animasi”. Skripsi. Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Bahasa dan 

Seni, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I: Dr. Nas Haryati 

Setyaningsih, M.Pd. Pembimbing II: U’um Qomariyah, S.Pd., M.Hum. 

 

Kata kunci: keterampilan menulis teks cerita imajinasi, metode multiliterasi menulis 

imajinatif, media film animasi. 

  

 Keterampilan menulis adalah salah satu keterampilan berbahasa yang perlu 

dikembangkan dan ditingkatkan sebagai sarana komunikasi tulis. Menulis harus 

dilakukan secara efektif dan efisien mengingat menulis merupakan kegiatan produktif 

dan ekspresif. Peningkatan keterampilan menulis perlu dilakukan dengan pendekatan 

yang tepat guna dan berdaya guna. Dalam hal ini, guru sebagai fasilitator berperan 

penting memilih metode pembelajaran yang sesuai dengan pembelajaran keterampilan 

menulis. Metode yang tepat dalam pembelajaran menulis teks cerita imajinasi adalah 

menggunakan metode multiliterasi menulis imajinatif dengan media film animasi.  

 Permasalahan yang timbul pada penelitian ini adalah bagaimana peningkatan 

keterampilan menulis teks cerita imajinasi dan perubahan perilaku peserta didik dalam 

menggunakan metode multiliterasi menulis imajinatif dengan media film animasi pada 

kelas VII B SMP Negeri 38 Semarang. Penelitian ini menggunakan desain penelitian 

tindakan kelas. Subjek penelitian ini adalah keterampilan menulis teks cerita imajinasi 

peserta didik kelas VII B SMP Negeri 38 Semarang tahun 2018/2019 sebanyak 32 

peserta didik. Penelitian ini terdiri dari dua siklus, yaitu siklus I dan siklus II. Teknik 

pengumpulan data dengan menggunakan tes dan nontes. Tes berupa menulis teks cerita 

imajinasi, sedangkan nontes berupa observasi, jurnal, wawancara, dan dokumentasi. 

Analisis data meliputi data kuantitatif dan data kualitatif.  

 Hasil penelitian yang dilakukan peneliti meliputi (1) hasil pengamatan proses 

pembelajaran menulis teks cerita imajinasi menggunakan metode multiliterasi menulis 

imajinatif dengan media film animasi pada siklus I masih terdapat beberapa kendala 

yaitu kurangnya fokus peserta didik saat mengikuti kegiatan pembelajaran dan 

kurangnya kepercayaan diri dari peserta didik, kemudian pada siklus II peneliti berhasil 

memperbaiki kekurangan yang terjadi pada siklus I sehingga pada siklus II bisa 

berjalan dengan lancer, (2) keterampilan menulis teks cerita imajinasi melalui metode 

multiliterasi menulis imajinatif dengan mdia film animasi. Pada siklus I diperoleh nilai 

rata-rata kelas 70,81 dan siklus II diperoleh nilai rata-rata kelas 80,21, hal ini 

menunjukkan perubahan peningkatan dari siklus I k siklus II shingga penelitian ini bisa 

dikatakan berhasil (3) pada perubahan perilaku peserta didik kelas VII B SMP Negeri 

38 Semarang mengalami peningkatan lebih baik setelah mendapatkan pembelajaran 
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keterampilan menulis teks cerita imajinasi melalui metode multiliterasi menulis 

imajinatif dengan media film animasi.  

 Saran yang peneliti sampaikan adalah sebagai guru mata pelajaran bahasa 

Indonesia hendaknya menggunakan metode pembelajaran yang inovatif dan kreatif 

dalam pembelajaran menulis teks cerita imajinasi dengan tujuan agar peserta didik 

lebih tertarik dan antusias dalam mengikuti pembelajaran. Penerapan metode 

multilitrasi menulis imajinatif dengan media film animasi dapat menjadi salah satu 

alternative yang dapat digunakan oleh guru dalam pembelajaran menulis teks cerita 

imajinasi. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan rujukan untuk melakukan 

penelitian selanjutnya berkait dengan penelitian keterampilan menulis teks cerita 

imajinasi 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam mata pelajaran bahasa Indonesia terdapat empat keterampilan, 

yaitu keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Keempat 

keterampilan tersebut harus diajarkan secara seimbang dan merata. Setiap 

keterampilan itu erat sekali berhubungan dengan tiga keterampilan lainnya 

dengan cara yang beraneka ragam. Dalam memperoleh keterampilan 

berbahasa biasanya melalui suatu hubungan dengan urutan yang teratur: mula-

mula pada masa kecil belajar menyimak bahasa kemudian berbicara, sesudah 

itu belajar membaca dan menulis. Menyimak dan berbicara dipelajari sebelum 

memasuki sekolah. Keempat keterampilan tersebut padadasarnya merupakan 

satu kesatuan, merupakan catur-tunggal (Tarigan 1986: 1). 

Pada Kurikulum 2013 terbaru mata pelajaran bahasa Indonesia secara 

umum bertujuan agar peserta didik mampu menyimak, mewicara, membaca, 

dan menulis. Kompetensi dasar yang dikembangkan berdasarkan keempat 

keterampilan tersebut saling berhubungan dan saling mendukung dalam 

pengembangan tiga ranah utamanya yakni pembelajaran berbahasa, bersastra, 

dan pengembangan literasi. Pembelajaran berbahasa Indonesia adalah 

pembelajaran tentang teori – teori kebahasaindonesiaan dan cara 
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penggunaannya yang efektif. Adapun pembelajaran sastra yang berupa teori – 

teori tentang khasanah sastra Indonesia klasik dan modern pada umumnya 

bertujuan untuk mengkaji nilai akhlak/kepribadian, budaya, sosial, dan estetik 

para peserta didik. Memperluas pengalaman batin, dan mengembangkan 

kompetensi imajinatif. Peserta didik belajar mengapresiasi karya sastra dan 

menciptakan karya sastra di samping memperkaya pemahaman mereka tentang 

nilai – nilai ketuhanan, kemanusiaan, lingkungan sekitar, dan sekaligus 

memperkaya kompetensi berbahasanya.  

Pada dasarnya pembelajaran sastra meliputi tiga jenis sastra, yaitu 

prosa, puisi, dan drama yang dilaksanakan melalui kegiatan menafsirkan, 

mengapresiasi, mengevaluasi, dan menciptakan. Jika dilihat dari sisi lain 

kegiatan, yaitu (1) berapresiasi sastra dalam berbagai bentuk dan jenis: 

mendengarkan karya sastra yang disajikan atau dibicarakan dan memahami 

pikiran, perasaan, dan imajinasi yang terkandung di dalamnya dan membaca 

karya sastra tulis, (2) berekspresi sastra melalui kegiatan melisankan karya 

sastra, berupa menuturkan, membawakan, membacakan dan mementaskan 

karya sastra, dan (3) berkreasi sastra melalui kegiatan menulis karya sastra, 

yaitu mengekspresikan pikiran, perasaan, dan imajinasi dengan menggunkan 

bahasa tulis. 

Terkait dengan konsep literasi pada Kurikulum 2013 terbaru, diartikan 

sebagai kemampuan seorang peserta didik dalam menulis dan membaca. 
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Kemampuan berliterasi merupakan bentuk integrasi dari kemampuan 

menyimak, mewicara membaca, menulis, dan berpikir kritis. Adapun dalam 

pengembangannya literasi merupakan upaya peningkatan kemampuan 

membaca dan menulis peserta didik yang berhubungan dengan 

keberhasilannya dalam meraih prestasi akademis. Hal itu ditandai dengan 

kegemaran dan kemampuannya dalam membaca makna tersurat dan tersirat, 

kemampuan menulis secara benar dan jelas, serta dapat mengembangkan 

kemampuannya itu melalui berbagai kegiatan sehari – hari di sekolah, 

bermasyarakat, ataupun di dunia kerja nantinya. Berangkat dari kenyataan 

yang ada menulis merupakan suatu proses kegiatan berekspresi yang dilakukan 

oleh penulis. Hal ini bertujuan agar ide – ide yang dilakukan oleh penulis dapat 

didengar atau dibaca oleh orang lain. Selain menulis dapat dipandang sebagai 

kegiatan ekspresif, menulis dalam area yang lebih akademik biasanya 

ditafsirkan sebagai kegiatan yang bertujuan untuk membangun makna. 

Menurut Eisner dalam Abidin (2016: 51) multiliterasi merupakan 

kemampuan membaca, menulis, melukis, menari ataupun kemampuan 

berkontak dengan berbagai media yang memerlukan literasi, sehingga literasi 

dapat dipandang sebagai cara untuk menemukan dan membuat makan dari 

berbagai bentuk representasi yang ada di sekitar. Dalam pembelajaran 

multiliterasi menulis peserta didik diarahkan pada upaya membina 

kemampuan peserta didik untuk menulis berbagai genre teks untuk berbagai 
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tujuan, berbagai sasaran baca, dan berbagai konteks sosial buadaya. Sejalan 

dengan tuntutan ini, pembelajaran mulitiliterasi menulis selayaknya dikemas 

melalui penciptaan sejumlah aktivitas – aktivitas kreatif yang harus dilakukan 

peserta didik selama proses pembelajaran. Pembelajaran multiiterasi 

merupakan pembelajaran yang mengoptimalkan keterampilan – keterampilan 

multiliterasi dalam mewujudkan situasi pembelajaran yang efektif. 

Keterampilan – keterampilan yang diwujudkan yakni keterampilan membaca, 

menulis, berbicara, dan satu keterampilan bermedia yakni keterampilan 

penguasaan informasi dan komunikasi. Berdasarkan kenyataan ini 

pembelajaran multiliterasi merupakan pembelajaran yang dilaksanakan 

dengan berbasis pengoptimalan keterampilan – keterampilan berbahasa dan 

keterampilan bermedia yang dapat dilakukan pada beragam konten 

pembelajaran dari beragam ilmu. 

Pembelajaran multiliterasi menulis bertujuan untuk menumbuhkan 

kecintaan menulis pada diri peserta didik agar mau menulis dan membuat 

mereka terbiasa untuk menulis.. Modal dasar mencintai menulis membuat 

peserta didik mampu menulis dan menghasilkan berbagai genre tulisan baik 

yang bersifat naratif, deskriptif, ekspositoris, maupun argumentatif dan 

pesuasif. Keterampilan menulis untuk membangun makna dan berekspresi 

sebagai salah satu kompetensi dalam pembelajaran multiliterasi yang 

merupakan keterampilan untuk menghasilkan gagasan kritis kreatif atas 
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pengetahuan yang sudah dimiliki. Menulis membangun makna berarti bahwa 

kegiatan menulis yang dilakukan tidak hanya sekadar berfungsi sebagai sarana 

menyalurkan ide orang lain melainkan sarana untuk menyalurkan ide peserta 

didik sendiri sehingga pemahamannya atas sesuatu hal akan semakin 

mengikat. Keterampilan menulis sebagai bagaian dari keterampilan 

multiliterasi menghendaki peserta didik mampu mengekspresikan ide dan 

gagasanya dalam bentuk tertulis. Isi tulisan setiap peserta didik tentunya akan 

beragam sesuai materi yang akan diajarkan. Berdasarkan kondisi seperti inilah 

peserta didik harus memahami organisasi teks sehingga mampu menulis 

dengan menggunakan pola pengembangan tulisan yang benar untuk setiap 

materi yang berbeda. 

Keterampilan menulis cerita imajinasi bukanlah sesuatu yang dapat 

diajarkan melalui uraian dan penjelasan semata – mata. Peserta didik tidak 

dapat memperoleh keterampilan menulis hanya dengan duduk, mendengarkan 

penjelasan dari guru. Dalam keterampilan menulis cerita imajinasi peserta 

didik dibutuhkan daya imajinasi dan kreativitas sehingga yang ditulis 

mempunyai arti yang jelas atau mencapai tujuan yang diinginkan dan kesan 

tersendiri bagi pembacanya. Salah satunya dengan metode multiliterasi 

menulis imajinatif yang menekankan kemampuan peserta didik untuk 

melakukan serangkaian aktivitas menulis yang berbasis pendayagunaan 

kemampuan imajinatif sebagai bahan dalam kegiatan menulis. Tulisan yang 
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dihasilkan peserta didik melalui penerapan metode ini adalah tulisan yang 

bersifat imajinatif dan bergenre sastra sehingga sangat cocok digunakan dalam 

meningkatkan keterampilan menulis cerita imajinasi. Dalam proses 

penerapannya tentu dibutuhkan kreasi kreatifitas guru. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan 

dengan guru bahasa dan sastra Indonesia kelas VII SMP Negeri 38 Semarang, 

Susmiyati, S.Pd., kemampuan menulis peserta didik terbilang masih rendah 

karena kesulitan dalam mencari ide cerita atau mencari topik yang akan 

diuraikan. Banyak waktu yang dihabiskan oleh peserta didik dalam mencari – 

cari ide cerita yang akan ditulis dan kebingungan saat peserta didik menuliskan 

dan membahasakan gagasan atau ide ceritanya ke dalam tulisan. Kesulitan – 

kesulitan itu disebabkan oleh minat peserta didik untuk menulis terbilang 

rendah dan jarangnya peserta didik melakukan aktivitas menulis teks dalam 

kegiatan pembelajaran. Mereka seolah – olah menghadapi permasalahan yang 

berat sehingga mereka mengalami kesulitan dalam menuangkan ide cerita ke 

dalam bentuk tulisan. Di samping itu minimnya bahan ajar tentang cerita 

imajinasi juga menjadi faktor penyebab peserta didik mengalami kesulitan 

dalam menemukan ide cerita. Masalah yang dimiliki peserta didik ini 

merupakan kendala yang mempengaruhi hasil tulisan peserta didik. Peserta 

didik pada sekolah menengah pertama seharusnya sudah dapat untuk 

mengekspresikan gagasan, pikiran, dan perasaannya secara tertulis. Namun 
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pada kenyataannya, kegiatan menulis belum sepenuhnya terlaksana. 

Keterampilan menulis yang minim dengan praktik dan kurangnya inovasi 

dalam memilih bahan ajar menjadi faktor penyebab kurangnya terampil 

peserta didik dalam menulis sehingga peserta didik masih kesulitan dalam 

menemukan dan menuangkan ide cerita ke dalam bentuk tulisan.  

Kesulitan peserta didik dalam menemukan dan menuangkan ide cerita 

ke dalam bentuk disebabkan pada proses pembelajaran yang diterapkan guru 

belum sepenuhnya menjadi fasilitator bagi peserta didiknya. Guru hanya 

menyampaikan materi yang ada di buku, setelah menyampaiakan materi guru 

hanya memberikan tugas menulis. Akibatnya, banyak peserta didik yang 

kurang daya imajinasi mereka ketika mencari dan menuangkan ide cerita saat 

menulis. Metode dan media pembelajaran yang digunakan pada pembelajaran 

teks cerita imajinasi harus lebih kreatif dan inovatif, dan dapat menumbuhkan 

potensi peserta didik harus lebih imajinatif dalam melakukan aktivitas menulis. 

Berdasarkan berbagai hal tersebut, peneliti berusaha untuk mengatasi 

kesulitan – kesulitan yang dialami peserta didik dalam menulis teks cerita 

imajiansi. Dengan menggunakan metode multiliterasi menulis imajinatif 

melalui media film animasi peserta didik diharapkan mampu menemukan dan 

menuangkan ide cerita ke dalam bentuk tulisan. Pada metode multiliterasi 

menulis imajinatif menekankan kemampuan peserta didik ke dalam 

serangkaian aktivitas menulis berbasis pendayagunaan kemampuan imajinatif 
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sebagai bahan dalam kegiatan menulis dan untuk media film animasi 

diharapkan peserta didik dapat menerima informasi dengan baik. Dalam 

menggunakan metode multiliterasi menulis peserta didik diarahkan ke dalam 

serangkaian kegiatan menulis yang di dalamnya terdapat beberapa tahapan – 

tahapan menulis, yaitu tahapan pramenulis, menulis, dan pascamenulis. Pada 

setiap tahapan itu terdapat serangkaian yang memungkinkan peserta didik 

untuk dapat menuangkan ide cerita ke dalam bentuk tulisan sehingga dengan 

menggunakan metode multiliterasi menulis imajinatif peserta didik mampu 

menuangkan ide cerita ke dalam bentuk tulisan. Selain itu, dengan tambahan 

penggunaan media film animasi ke dalam metode multiliterasi menulis 

imajinatif diharapkan peserta didik mampu menemukan ide cerita melaui 

informasi yang didapat dari melihat film animasi. 

Kompetensi dasar pada Kurikulum 2013 terbaru yang harus dikuasai 

peserta didik adalah menyajikan gagasan kreatif dalam bentuk cerita imajinasi 

secara lisan dan tulis. Berdasarkan hasil obesevasi di SMP Negeri 38 Semarang 

menunjukkan bahwa guru masih kurang dalam menggunakan media pada 

proses pembelajaran. Padahal, dengan adanya media pembelajaran dapat 

membangkitkan semangat belajar peserta didik. Penggunaan media 

pembelajaran sangat membantu keefektifan proses pembelajaran, dapat 

membangkitkan semangat belajar peserta didik, penyampaian pesan, dan 
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membantu peserta didik meningkatkan pemahaman menulis teks cerita 

imajinasi. 

Salah satu media yang dapat digunakan pada pembelajaran 

keterampilan menulis teks cerita imajinasi yaitu film animasi. Film animasi 

merupakan media yang tergolong dalam kategori media audiovisual. Media 

film animasi digunakan karena lebih efisien dan juga membuat hasil belajar 

lebih bermakna bagi kemampuan peserta didik, terutama dalam pembelajaran 

menuis teks cerita imajinasi. Peserta didik dimudahkan dalam menulis teks 

cerita imajinasi dengan adanya film animasi. Melihat keadaan yang demikian, 

peneliti merasa tertantang untuk mendapatkan jalan keluar dari permasalahan 

– permasalahan yang ada. Salah satunya upaya yang dilakukan oleh peneliti 

adalah melakukan peningkatan keterampilan menulis teks cerita imajinasi 

menggunakan metode multiliterasi menulis imajinatif dengan media film 

animasi untuk peserta didik kelas VII SMP Negeri 38 Semarang. 

Alasan peneliti menggunakan metode multiliterasi menulis imajinatif 

dalam pembelajaran menulis cerita imajinasi karena untuk mencapai hasil dan 

prestasi dalam menulis cerita imajinsi perlu adanya serangkaian aktivitas 

menulis berbasis pendayagunaan kemampuan imajinatif sebagai bahan dalam 

kegiatan menulis. Metode multiliterasi menulis imajinatif sangat cocok 

digunakan untuk pembelajaran menulis cerita imajinasi yang menggunakan 

kemampuan imajinatif peserta didik sebagai proses dalam kegiatan menulis.  
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Untuk mencapai target yang ingin dicapai peneliti juga menyajikan 

media yang cocok untuk digunakan dalam menerapkan metode multiliterasi 

menulis imajinatif, yaitu media film animasi. Penyajian media film animasi 

dapat dijadikan sumbangan untuk memecahkan permasalahan dan dapat 

menjadi latar belakang yang dihadapi peserta didik setiap melakukan kegiatan 

menulis. Dengan film animasi diharapkan peserta didik mampu menemukan 

informasi yang didapat dari pemutaran film animasi tersebut. Di samping itu, 

kebanyakan peserta didik sangat menyukai film – film animasi sehingga akan 

tercipta suatu pembelajaran yang menarik dan menyenangkan. 

  Berdasarkan latar belakang tersebut dapat diidentifikasikan kegiatan 

menulis cerita imajinasi kelas VII SMP Negeri 38 Semarang Semarang masih 

rendah. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu sulitnya menemukan 

dan menuangkan ide cerita ke dalam bentuk tulisan, belum terbiasanya 

menulis, minat peserta didik untuk menulis rendah, keterampilan menulis yang 

minim dengan praktik, kurangnya motivasi dan dorongan untuk menulis.  

  Permasalahan kesulitan dalam menemukan ide cerita dalam menulis 

teks cerita imajinasi disebabkan karena media yang digunakan guru kurang 

tepat sehingga peserta didik sulit untuk menemukan ide cerita. Permasalahan 

kurangnya minat peserta didik disebabkan oleh kurangnya dorongan dan 

motivasi oleh guru sehingga peserta didik kesulitan dalam menulis. Hal ini 

juga disebabkan oleh pemilihan metode yang kurang tepat sehingga peserta 
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didik merasa bosan dengan kegiatan pembelajaran. Permasalahan minimnya 

praktik menulis mempengaruhi peserta didik mengalami kesulitan saat menulis 

misalnya sulit untuk menuangkan ide cerita ke dalam bentuk tulisan. Hal ini 

disebabkan oleh peserta didik hanya mendapat keterampilan menulis pada saat 

pembelajaran berlangsung.  

  Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, peneliti ingin meningkatkan 

keterampilan menulis teks cerita imajinasi menggunakan metode multiliterasi 

menulis imajinatif dengan media film animasi. Penelitian ini diharapkan 

mampu menciptakan suasana kegiatan pembelajaran yang menarik dan 

menyenangkan sehingga peserta didik mampu meningkatkan keterampilan 

menulisnya. 

  Permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada rendahnya 

keterampilan menulis teks cerita imajinasi yang disebabkan oleh penggunaan 

metode dan media pembelajaran yang kurang tepat. Hal ini membuat peserta 

didik mengalami kesulitan dalam mencari ide cerita dan menuangkan ide cerita 

ke dalam bentuk tulisan. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan 

metode dan media pembelajaran yang kurang tepat adalah menggunakan 

metode pembelajaran multiliterasi menulis imajinatif dengan bantuan media 

film animasi. 
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1.2 Rumusan Masalah 

  Dari paparan identifikasi masalah di atas, dapat disimpulkan rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran keterampilan menulis 

teks cerita imajinasi menggunakan metode multiliterasi menulis 

imajinatif dengan media film animasi pada peserta didik kelas VII 

SMP Negeri 38 Semarang? 

2. Bagaimanakah peningkatan keterampilan menulis teks cerita 

imajinasi menggunakan metode multiliterasi menulis cerita imajinasi 

dengan media film animasi pada peserta didik kelas VII SMP Negeri 

38 Semarang? 

3. Bagaimana perubahan sikap sosial peserta didik kelas VII SMP 

Negeri 38 Semarang pada saat mengikuti pembelajaran keterampilan 

menulis teks cerita imajinasi menggunakan metode pembelajaran 

multiliterasi menulis imajinatif dengan media film animasi? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

  Sesuai dengan masalah yang dikaji, tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan proses pelaksanaan keterampilan menulis teks cerita 

imajinasi menggunakan metode multiliterasi menulis imajinatif dengan 

media film animasi pada peserta didik kelas VII SMP Negeri 38 

Semarang. 

2. Mendeskripsikan peningkatan keterampilan menulis teks cerita 

imajinasi menggunakan metode multiliterasi menulis imajinatif dengan 

media film animasi pada peserta didik kelas VII SMP Negeri 38 

Semarang. 

3. Mendeskripsikan perubahan sikap sosial peserta didik kelas VII SMP 

Negeri 38 Semarang pada saat mengikuti pembelajaran keterampilan 

menulis teks cerita imajinasi menggunakan metode pembelajaran 

multiliterasi menulis imajinatif dengan media film animasi. 

 

1.4 Manfaat penelitian 

  Penullis berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat secara 

teoretis maupun praktis. 
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1. Manfaat Teoretis 

  Penelitian ini bermanfaat bagi pengembangan keterampilan 

berbahasa aspek menulis, khususnya keterampilan menulis teks cerita 

imajinasi dengan metode multiliterasi menulis imajinatif dan media film 

animasi. Penelitian ini tidak hanya bermanfaat bagi guru dan peserta 

didik, tetapi juga bermanfaat bagi sekolah serta para peneliti dan 

pembaca. Sehingga dapat menciptakan pembelajaran yang lebih 

inovatif, kreatif, dan menarik sehingga dapat tercapai proses 

pembelajaran yang bermutu tinggi. 

 

2. Manfaat Praktis 

  Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat digunakan 

sebagai penyempurnaan kegiatan pembelajaran dalam menulis teks 

cerita imajinasi di tingkat SMP. Bagi guru, penelitian ini diharapkan 

menjadi salah satu pedoman pelaksanaan pembelajaran untuk 

meningkatkan keterampilan menulis teks cerita imajinasi. Dapat 

memberikan masukan dan pembanding dalam pemilihan media yang 

tepat dalam kegitan pembelajaran. Bagi sekolah dapat dijadikan sebagai 

bahan pertimbangan untuk meningkatkan prestasi sekolah dalam 

memperbaiki pembelajaran menulis teks cerita imajinasi dengan 

menggunakan metode multiliterasi menulis imajinatif dan media film 

animasi. Bagi peneliti dan pembaca, dapat menambah wawasan tentang 
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upaya meningkatkan keterampilan menulis teks cerita imajinasi dengan 

menggunakan metode multiliterasi menulis imajinatif melalui media 

film animasi. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORETIS 

 

2.1 Kajian Pustaka  

  Penelitian tentang menulis teks cerita imajinasi, metode multiliterasi 

menulis imajinatif dan keterampilan menulis dengan menggunakan media film 

animasi sudah dilakukan oleh para peneliti sebelumnya, antara lain penelitian 

yang dilakukan Malafantis (2011), Richert dan Smith (2011), Astuti, Mustadi 

(2014), Abdel-Hack dan Helwa (2014), Asrifan (2015), Manik dan Sinurat 

(2015) Mawarni (2015), Amanda (2016), Mastini, Suwandi, Sumarwati (2016) 

dan Rahman, Abidin, Yunansah (2016) Pratiwi (2017). 

  Penelitian lain yang relevan yaitu penelitian dari jurnal internasional 

yang dilakukan Malafantis (2011) dalam penelitian berjudul “Rewriting Fairy 

Tales: New Challenge In Creativity In The Classroom”. Malafantis dalam 

penelitiannya mengemukakan bahwa dongeng disesuaikan dengan zaman dan 

masyarakat dan menjadi sumber inspirasi. Menulis kembali dongeng dapat 

membuat cerita baru dengan bentuk baru serta dapat mengembangkan 

kreativitas dan memberikan kesenangan. Menurut Malafantis menulis kembali 

dongeng harus berlangsung dalam iklim kesenangan agar kisah menjadi 

konstruktif dan kreatif dan tidak di bawah tekanan. Menulis kembali merupakan 

kegiatan yang sangat kreatif dan merupakan cara untuk membuat keberadaan 

cerita untuk bertahan dan menjadi sarana menawarkan kesenangan untuk anak-
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anak. Dalam menulis kembali anak-anak dapat memperoleh estetika, 

memahami bahasa gambar, simbol dan menikmati kisah sebagai pendengar 

atau pembaca. 

  Penelitian yang dilakukan Malafantis mempunyai persamaan dengan 

penelitian yang dilakukan peneliti, yaitu sama-sama meneliti tentang 

keterampilan menulis. Perbedaan pada penelitian yang dilakukan oleh 

Malafantis adalah penelitian ini menggunakan teks dongeng dan tidak 

menggunakan media selain teks, sedangkan peneliti menggunakan media film 

animasi. 

  Richert dan Smith (2011) telah melakukan penelitian. Dalam jurnal 

internasionalnya yang berjudul Preschooler Quarantining of Fantasy Stories 

menjelaskan tentang analisis perubahan dunia fantasi dan kisah nyata anak-

anak usia prasekolah melalui cerita fantasi. Pada penelitian yang dilakukan, ia 

mengharapkan bahwa anak-anak dapat menggambil pelajaran serta dapat 

mengambil pesan dari cerita fantasi yang ada. Penelitian yang dilakukan dua 

tahap ini memperoleh hasil bahwa anak-anak usia 3,5 -5,5 tahun belum bisa 

membedakan mana yang termasuk karakter dunia fantasi dan karakter dunia 

nyata. Anak-anak usia prasekolah secara signifikan lebih mungkin untuk 

mentransfer solusi masalah saat mereka mendengarkan kisah nyata, bukan 

cerita fantasi. Mereka masih memerlukan sebuah penjelasan atau bantuan yang 

rinci dari orang tua tentang apa yang ada di dalam cerita fantasi. 
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  Persamaan penelitian ini dnegan penelitian yang dilakukan oleh Richert 

dan Smith (2011) adalah variabel yang dipilih, yaitu cerita fantasi. Cerita fantasi 

dapat dengan mudah diterima oleh anak-anak. Karena pada usia anak-anak, 

daya imajinasi yang digunakan jauh lebih tinggi. Namun, perlu digaris bawahi 

usia anak juga dapat menentukan mana karakter yang hanya fantasi dan mana 

karakter yang ada di dunia nyata. Hal tersebutlah yang kemudian membedakan 

penelitian ini dengan penelitian yang dillakukan oleh Richert dan Smith (2011). 

Sampel penelitian mereka adalah anak-anak prasekolah usia 3,5-5,5 tahun, 

sedangkan dalam penelitian adalah siswa SMP kelas VII. 

  Penelitian relevan lainnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Astuti 

dan Mustadi (2014) yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Media Film Animasi 

Terhadap keterampilan Menulis Karangan Narasi Siswa Kelas V SD”.. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media film 

animasi terhadap keterampilan menulis karangan narasi peserta didik kelas V 

SD. Jenis penelitian ini adalah quasi experiment dengan desain pretest-posttest 

control group desain. Hasil penilaian menunjukkan kelompok control 

memperoleh rata-rata skor pretes 27,92 dan postes 29,51, kelompok eksperimen 

I memperoleh ratarata skor pretes 27,95 dan postes 31,73, sedangkan kelompok 

eksperimen II memperoleh rata-rata skor pretes 27,75 dan postes 31,33. 

  Penelitian yang dilakukan oleh Astuti dan Mustadi (2014) memiliki 

persamaan dan perbedaan dengan penelitian ini. Persamaan pada penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti adalah sama – sama menggunakan media film 
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animasi untuk keterampilan menulis. Adapun perbedaan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Astuti, dan Mustadi yaitu pada jenis penelitiannya. Astuti 

dan Mustadi menggunakan jenis penelitian eksperimen sedangkan peneliti 

menggunakan jenis penelitian tindakan kelas. Selain itu, penelitian ini juga 

tidak menggunakan metode hanya menggunakan media saja. 

  Selanjutnya penelitian yang relevan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti adalah penelitian dari Abdel-Hack dan Helwa (2014) yang 

berjudul “Using digital storytelling and weblogs instruction to enchance EFL 

narrative writing and critical thinking skills among EFL majors at faculty of 

education”. Dalam penelitian Abdel-Hack dan Helwa (2014) melakukan 

penelitian yang bertujuan untuk menyelidiki efektivitas penggunaan digital 

bercerita dan weblog instruksi dalam meningkatkan EFL menulis naratif dan 

keterampilan berpikir kritis antara EFL jurusan pada Fakultas Ilmu Pendidikan. 

Desain penelitian adalah satu kelompok pra-posttest. Sampel penelitian terdiri 

dari empat puluh tiga EFL jurusan, pada Fakultas Ilmu Pendidikan, Benha 

Universitas, Mesir. Sampel penelitian yang terlibat dalam kegiatan-kegiatan 

tertentu seperti bercerita, menulis jurnal, buku harian pribadi dan refleksi 

weblog. Instrumen penelitian termasuk narasi EFL menulis kuesioner, narasi 

EFL menulis tes, kuesioner berpikir kritis EFL, EFL berpikir kritis skala dan 

wawancara yang disiapkan oleh peneliti. Instrumen yang diterapkan pada 

sampel penelitian sebelum dan setelah pelaksanaan program. Hasil penelitian 

ini mengungkapkan bahwa ada perbedaan yang signifikan secara statistik antara 
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nilai berarti sampel penelitian dalam penilaian pra dan post EFL menulis naratif 

dan keterampilan berpikir kritis mendukung penilaian posting. Oleh karena itu, 

menulis naratif EFL dan keterampilan berpikir kritis sampel dikembangkan 

sebagai hasil dari pengajaran melalui mengintegrasikan digital bercerita 

instruksi dan weblog. Ini menegaskan bahwa menggunakan digital bercerita 

dan instruksi weblog efektif dalam meningkatkan EFL menulis naratif dan 

keterampilan berpikir kritis antara EFL jurusan pada Fakultas Ilmu Pendidikan. 

  Penelitian yang dilakukan Abdel-Hack dan Helwa (2014) mempunyai 

persamaan dengan penelitian yang dilakukan peneliti, yaitu sama-sama meneliti 

tentang keterampilan menulis. Perbedaan pada penelitian yang dilakukan oleh 

Abdel Hack dan Helwa adalah penelitian ini menggunakan metode eksperimen 

sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti menggunakan 

penelitian tindakan kelas. 

  Kemudian pada penelitian Asrifan (2015) yang berjudul “The Use of 

Pictures Story in Improving Students’ Ability to Write Narrative Composition”  

juga memilki relevansi dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Tujuan 

penelitian Asrifan (2014) adalah untuk mengetahui apakah penggunaan cerita 

gambar dapat meningkatkan kemampuan menulis siswa dalam hal konten, 

organisasi, kosakata, penggunaan bahasa, dan mekanik untuk komposisi narasi. 

Penelitian ini menggunakan metode quasi-eksperimental yaitu kelas 

eksperimental dan kelas kontrol. Populasinya adalah mahasiswa tahun pertama 

(X) dari SMA Negeri 3 kota Pare tahun akademik 2013/2014. Jumlah populasi 
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ada 192 siswa. Dalam proses sampling, peneliti menggunakan random 

sampling karena peneliti menganggap bahwa populasi adalah anggota 

heterogen. Selain itu, jumlah siswa tahun pertama dari SMA Negeri 3 kota Pare 

itu terlalu besar. Sampel penelitian ini mengambil 38 siswa sebagai kelas 

eksperimen dan 40 siswa sebagai kelas kontrol. Berdasarkan hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa kelompok eksperimental mendapat Skor rata-rata (75.80) 

sementara kelompok kontrol mendapat Skor rata-rata (68,03). Hal ini 

menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara siswa yang diajar 

oleh menggunakan cerita gambar dan orang yang diajarkan tanpa cerita gambar. 

Studi menyimpulkan bahwa mengajar menulis dengan menggunakan gambar 

cerita peningkatan kemampuan siswa untuk menulis komposisi narasi di SMA 

Negeri 3 kota Pare. 

  Pada penelitian yang dilakukan Asrifan (2015) mempunyai persamaan 

dan perbedaan dengan penelitian yang dilakukan peneliti. Persamaan pada 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu sama-sama meneliti tentang 

keterampilan menulis. Sedangkan perbedaan pada penelitian yang dilakukan 

oleh Asrifan adalah pada penggunaan metode penelitiannya. Pada metode 

penelitian Asrifan menggunakan metode quasi eksperimen sedangkan pada 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti menggunakan penelitian tindakan kelas. 

Selain itu, penelitian Asrifan menggunakan media cerita bergambar sedangkan 

peneliti menggunakan media film animasi. 
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  Manik dan Sinurat (2015) dalam penelitiannya yang berjudul “Improve 

Studens’ Narrative Writing Achievement Through Film at SMA Negeri 1 

Palipi”. Pada penelitian Manik dan Sinurat (2015) berusaha meningkatkan 

prestasi siswa dalam keterampilan menulis narasi melalui Film. Tujuan dari 

studi ini adalah untuk mengetahui apakah film dapat meningkatkan prestasi 

siswa dalam menulis paragraf narasi. Penelitian ini dilakukan dengan 

menerapkan penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam 6 pertemuan. 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI-IPA – 2 dari SMA Negeri 1 Palipi 

– Samosir Indonesia. Satu kelas diambil sebagai subjek studi. Jumlah siswa 

adalah 30 siswa. Data penelitian ini diperoleh dalam dua siklus, yaitu siklus 1 

dan siklus 2. Setiap siklus terdiri dari empat langkah tindakan penelitian: 

perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. Instrumen untuk 

mengumpulkan data yang digunakan adalah tes menulis, lembar kuesioner, 

lembar pengamatan dan wawancara untuk data kualitatif. Berdasarkan pada 

hasil ujian terdapat peningkatan rata - rata nilai di setiap siklus. Pada siklus I 

rata – rata nilai siswa 76,1. Sedangkan pada siklus II nilai rata – rata siswa 

meningkat menjadi 84,3. Temuan ini menunjukkan bahwa pemanfaatan film 

sebagai media pembelajaran dapat meningkatkan prestasi siswa dalam menulis. 

  Pada penelitian yang dilakukan Manik dan Sinurat (2015) mempunyai 

persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang dilakukan peneliti. 

Persamaan pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu sama-sama 

meneliti tentang penggunaan media film dalam meningkatkan keterampilan 
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menulis. Sedangkan perbedaan pada penelitian yang dilakukan oleh Manik dan 

Sinurat, mereka tiak menggunakan metode pembelajaran hanya menggunakan 

media sebagai bahan untuk menigkatkan keterampilan menulis. Selain itu, 

penelitian Manik dan Sinurat menggunakan media film pendek sedangkan 

peneliti menggunakan media film animasi sebagai media pembelajaran untuk 

kegiatan menulis. 

  Selanjutnya pada penelitian Mawarni (2015) yang berjudul 

“Peningkatan Keterampilan Menulis Karangan Narasi Menggunakan Media 

Film pada Siswa Kelas III SD N Pencar 2, Sleman”. Dalam penelitianya 

Mawarni (2015) mengemukakan bahwa untuk meningkatkan keterampilan 

menulis karangan narasi dengan menggunakan media film. Metode penelitian 

yang digunakan Mawarni adalah penelitian tindakan kelas dengan bentuk 

kolaborasi. Desain penelitian menggunakan model Kemmis dan Mc Taggart. 

Subjek penelitian adalah siswa kelas III yang berjumlah 34 siswa. Objek 

penelitian adalah keterampilan menulis karangan narasi. Metode pengumpulan 

data menggunakan tes, observasi, dan dokumentasi. Data dianalisis secara 

deskriptif dengan mencari nilai rata-rata karangan narasi siswa. Berdasarkan 

hasil penelitian Mawarni menunjukkan bahwa media film dapat meningkatkan 

keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas III SD N Pencar 2. Hal 

tersebut dilihat dari nilai rata-rata kondisi awal sebesar 55,44 menjadi 75,18 

dengan kategori “baik”. 
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  Persamaan pada penelitian Mawarni adalah menggunakan metode 

penelitian tindakan kelas. Selain itu, persamaan lainnya dengan peneliti yaitu 

untuk meningkatkan keterampilan menulis dan menggunakan film sebagai 

medianya. Perbedaan pada peneliti terletak pada teks dan media yang 

digunakan. Mawarni menggunakan teks karangan narasi sedangkan peneliti 

menggunakan teks cerita imajinasi. Selain itu, pada penelitian Mawarni juga 

menggunakan media film, namun pada media film yang digunakan Mawarni 

berbeda dengan media film yang digunakan peneliti. Penelti menggunakan film 

animasi sebagai media sedangkan Mawarni menggunakan film pendek sebagai 

medianya. 

  Dalam penelitian yang dilakukan Amanda (2016) memiliki relevansi 

dengan penelitian peneliti. Dalam penelitian Amanda yang berjudul 

“Peningkatan Keterampilan Menulis Cerita Fiksi Melalui Metode Eksplorasi 

Membaca Peserta didik Kelas IV” bertujuan untuk meningkatkan proses 

pembelajaran, dan keterampilan menulis cerita fiksi melalui metode eksplorasi 

membaca peserta didik kelas IV. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan 

kelas kolaboratif. Desain penelitian yang digunakan Kemmis dan Mc Taggart. 

Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus. Teknik pengumpulan data 

menggunakan: 1) observasi, 2) tes, dan 3) dokumentasi. Teknik analisis data 

menggunakan deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya peningkatan proses pembelajaran yang dilihat dari 

aktivitas peserta didik dan guru. Peserta didik menjadi berani menuangkan 
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idenya, gemar membaca, dan antusias dalam menulis cerita fiksi. Guru berperan 

aktif sebagai fasilitator dan pembimbing peserta didik saat menulis cerita fiksi. 

Peningkatan keterampilan menulis cerita fiksi dapat dilihat dari rerata 62,26 

pada pra tindakan menjadi 71,33 pada siklus I, dan menjadi 83,29 pada siklus 

II. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa metode eksplorasi membaca 

dapat meningkatkan proses pembelajaran dan keterampilan menulis cerita fiksi 

peserta didik kelas IV. 

  Persamaan dengan penelitian ini keduanya sama – sama meningkatkan 

tentang keterampilan menulis dan jenis penelitiaannya juga sama menggunakan 

penelitian tindakkan kelas. Sedangkan perbedaanya terdapat pada metode yang 

digunakan. Penelitian Amanda menggunakan metode eksplorasi membaca, 

sedangkan peneliti menggunakan metode pembelajaran multiliterasi menulis 

imajinatif. Pada penelitian yang dilakukan oleh Amanda juga tidak 

menggunakan media, sedangkan peneliti menggunakan media film animasi. 

  Kemudian pada penelitian lainnya yang sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti adalah penelitian yang dilakukan oleh Mastini, Suwandi 

dan Sumarwati (2016). Penelitian Mastini, Suwandi dan Sumarwati (2016) 

berjudul “Peningkatan Keterampilan Menulis Cerpen Melalui Metode 

Pembelajaran Berbasis Pengalaman dan Media Audiovisual pada Sekolah 

Menengah Pertama”. Pada penelitian Mastini, Suwandi dan Sumarwati (2016) 

memiliki tujuan untuk meningkatkan kualitas keterampilan menulis cerita 

pendek. Penelitian ini mengunakan metode penelitian tindakan kelas dan yang 



26 
 

 
 

menjadi subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas VII D dan guru di SMP 

Negeri 1 Juwana. Dalam penelitiannya Mastini menggunakan metode 

pembelajaran berbasis pengalaman dan dibantu dengan media audiovisual 

untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan keterampilan menulis 

cerita pendek. Dalam hasil penelitiannya Mastini mengatakan bahwa penerapan 

metode pembelajaran berbasis pengalaman dan media audiovisual dapat 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan keterampilan menulis cerpen 

peserta didik. Peningkatan kualitas proses pembelajaran menulis cerita dari 

pratindak, siklus I sampai siklus II terlihat dalam peningkatan kinerja peserta 

didik dan kinerja guru. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan nilai rata 

– rata peserta didik dalam menulis cerita pendek berdasarkan KKM yang 

ditetapkan dari sekolah sebesar 80. 

  Berdasarkan penelitian yang dilakukan Mastini, dkk terdapat persamaan 

dan perbedaan. Persamaan dengan penelitian ini keduanya sama – sama 

meningkatkan tentang keterampilan menulis dengan bantuan media audiovisual 

dan jenis penelitiaannya juga sama menggunakan penelitian tindakkan kelas. 

Adapun perbedaanya terdapat pada metode yang digunakan. Pada penelitian 

Mastini menggunakan metode pembelajaran berbasis pengalaman dan peneliti 

menggunakan metode pembelajaran multiliterasi menulis imajinatif.  

  Selanjutnya penelitian Rahman, Abidin, Yunansah (2016) yang 

berjudul “Perbandingan Efektivitas Model Multiliterasi Menulis Imajinatif 

dengan Model Sinetik Dalam Meningkatkan Kemampuan Menulis Puisi” 
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memilki relevansi dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Rahman, Abidin, dan Yunansah dilatar 

belakangi oleh studi literatur dan studi lapangan yang menunjukan rendahnya 

kemampuan peserta didik dalam menulis puisi. Hal ini disebabkan oleh kurang 

optimalnya penggunaan model pembelajaran yang cocok dan menarik untuk 

meningkatkan keterampilan peserta didik dalam menulis puisi. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan kemampuan menulis puisi 

peserta didik dengan menggunakan model multiliterasi menulis imajinatif dan 

peserta didik yang menggunakan model sinektik. Penelitian ini menggunakan 

metode kuasi eksperimen dengan desain quasi experimental (the matching) 

pretest-posttest design. Adapun populasi penelitian ini adalah seluruh peserta 

didik kelas V Sekolah Dasar se-kecamatan Cileunyi Kabupaten Bandung tahun 

ajaran 2015/2016 dengan sampel peserta didik kelas V SDN Cileunyi 01 dan 

Cileunyi 04. Dalam penelitian ini, SDN Cileunyi 01 digunakan sebagai kelas 

eksperimen, sedangkan SDN Cileunyi 04 digunakan sebagai kelas kontrol. 

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh kemampuan awal menulis puisi 

peserta didik antara kelas eksperimen dan kontrol adalah tidak terdapat 

perbedaan secara signifikan. Hal tersebut dibuktikan melalui hasil uji t data 

pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol yang menunjukkan bahwa H0 

diterima. Setelah diberi perlakuan yang berbeda kepada kelas eksperimen dan 

control terbukti bahwa terdapat kemampuan menulis puisi peserta didik yang 

signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini dibuktikan melalui 
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hasil uji t data posttest kelas eksperimen dan control yang menunjukan bahwa 

H0 ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan 

kemampuan menulis puisi peserta didik antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Peningkatan kemampuan menulis puisi peserta didik di kelas 

eksperimen dengan menggunakan model multiliterasi menulis imajinatif lebih 

baik dibandingkan dengan peningkatan kemampuan menulis puisi peserta didik 

di kelas kontrol dengan menggunakan model sinektik. Dengan demikian 

metode multiliterasi menulis imajinatif dapat dijadikan salah satu alternatif 

sebagai upaya peningkatan kemampuan menulis puisi peserta didik. 

  Berdasarkan relevansi dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, 

terdapat pada metode yang digunakan yaitu sama – sama menggunakan metode 

pembelajaran multiliterasi menulis imajinatif. Akan tetapi dalam penelitian 

yang dilakukan oleh Rahman, Abidin, Yunansah juga terdapat perbedaan salah 

satunya terdapat pada jenis penelitiannya. Pada penelitian tersebut mereka 

menggunakan jenis penelitian eksperimen sedangkan peneliti menggunakan 

jenis penelitian tindakan kelas dan pada penelitian tersebut juga tidak 

menggunkan media, sedangkan peneliti menggunakan media film animasi.  

  Penelitian yang relevansi lainnya dengan penelitian peneliti adalah 

penelitian Pratiwi (2017) yang berjudul “Keefektifan Pembelajaran Menulis 

Kreatif Puisi Menggunakan Tenik Akrostik dan Teknik Latihan Terbimbing 

dengan Media Video Keindahan Alam Untuk Siswa Kelas VII SMP Negeri 22 

Semarang”. Dalam penelitian Pratiwi (2017) teknik pembelajaran menjadi 
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salah satu komponen penting dalam proses pembelajaran. Pembelajaran ini 

bertujuan mendeskripsikan keefektifan pembelajaran menulis kreatif puisi pada 

siswa kelas VII SMP Negeri 22 Semarang menggunakan teknik akrostik dan 

teknik latihan terbimbing dengan media video keindahan alam serta 

menentukan perbedaan keefektifan antara kedua teknik tersebut. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa pembelajaran menulis kreatif puisi efektif 

dilakukan menggunakan teknik akrostik dan teknik latihan terbimbing dengan 

media video keindahan alam. Pembelajaran menulis kreatif puisi pada siswa 

kelas VII SMP Negeri 22 Semarang menggunakan teknik akrostik lebih efektif 

dibanding menggunakan teknik latihan terbimbing dengan media video 

keindahan alam. 

  Berdasarkan penelitian yang dilakukan Pratiwii terdapat persamaan dan 

perbedaan. Persamaan dengan penelitian ini keduanya sama – sama 

meningkatkan tentang keterampilan menulis dengan bantuan media 

audiovisual. Sedangkan perbedaanya terdapat pada metode dan jenis penelitian 

yang digunakan. Pada penelitian Pratiwi menggunakan teknik pembelajaran 

akrostik dan latihan terbimbing, sedangkan untuk jenis penelitian yang 

digunakan Pratiwi menggunakan penelitian eksperimen. 

  Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dapat ditarik 

kesimpulan bahwa penggunaan metode dan media dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. Perilaku peserta didik meningkat kearah yang positif 

dalam kegiatan pembelajaran. Maka dari itu, peneliti menawarkan satu 
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alternatif pembelajaran menulis teks cerita imajinasi secara tertulis 

menggunakan metode pembelajaran multiliterasi menulis imajinatif dengan 

media film animasi. Peneliti memilih judul “Peningkatan Keterampilan 

Menulis Teks Cerita Imajinasi Menggunakan Metode Multiliterasi Menulis 

Imajinatif Dengan Media Film Animasi Untuk Peserta Didik Kelas VII SMP 

Negeri 38 Semarang”. Dari penelitian yang akan dilakukan diharapkan 

keterampilan menulis teks cerita imajinasi, peserta didik dapat mengalami 

peningkatan dan peserta didik dapat menyadari bhwa menulis teks cerita 

imajinasi merupakan keterampilan yang sangat bermanfaat bagi kehidupan 

mereka, baik untuk sekarang maupun untuk masa yang akan datang. 

 

2.2 Landasan Teoretis 

  Bahan kajian yang digunakan sebagai landasan teoretis pada penelitian 

ini adalah (1) hakikat menulis, (2) hakikat teks cerita imajinasi, (3) metode 

pembelajaran multiliterasi menulis imajinatif, (4) hakikat media film animasi 

(5) penerapan metode multiliterasi menulis imajinatif dengan media film 

animasi dalam pembelajaran menulis teks cerita imajinasi, (6) penilaian 

menulis teks cerita imajinasi dengan metode multiliterasi menulis imajinatif 

melalui media film animasi. 
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2.2.1 Hakikat Menulis  

  Teori mengenai menulis meliputi beberapa aspek, yaitu pengertian 

menulis, tujuan menulis, dan manfaat menulis. 

 

2.2.1.1 Pengertian Menulis  

  Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang digunakan 

untuk berkomunikasi secara tidak langsung. Dalam kegiatan menulis, seorang 

penulis harus terampil memanfaatkan struktur bahasa dan kosakata. 

Keterampilan menulis ini tidak datang secara otomatis, melainkan harus 

melalui latihan dan praktik secara intensif. Keterampilan menulis menurut 

Suparno dan Yunus (2008:29) merupakan kegiatan komunikasi berupa 

penyampaian pesan secara tertulis kepada pihak lain. 

  Menurut Rustono dkk (2014:2), keterampilan menulis merupakan 

syarat untuk berkecimpung dalam berbagai macam bidang atau kegiatan. Hal 

ini mengandung pengertian betapa pentingnya keterampilan dan kemampuan 

menulis dalam kehidupan sehari-hari. Menulis juga merupakan salah satu 

keterampilan berbahasa yang dipergunakan dalam komunikasi secara tidak 

langsung. Melalui kegiatan menulis, siswa diarahkan mampu berkomunikasi 

dengan menggunakan bahasa tulis. 

  Menulis cerita narasi adalah paparan cerita yang bersifat fiktif 

(khayalan) atau berupa pengalaman sendiri yang pernah dialami. Di dalam 
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cerita narasi biasanya terdapat cerita yang berkesinambungan, disajikan dalam 

gambaran yang jelas antar tokoh-tokoh (lakon), jalan cerita dan tempat 

peristiwa secara utuh. Dengan demikian, seolah-olah pembaca mengalami 

secara langsung peristiwa yang disampaikan oleh penulis melalui bacaan 

(Fajri, 2005:952) dalam Nurmina (2014:11). Menulis ialah suatu kegiatan 

penyampaian pesan (komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis sebagai 

alat atau medanya (Suparno dan Mohamad Yunus 2003:3) dalam Qomariyah 

(2016:3). 

  Achmad (2010:13) menjelaskan bahwa menulis merupakan suatu 

aktivitas komunikasi bahasa yang menggunakan bahasa sebagai medianya. 

Tulisan terdiri atas rangkaian huruf yang bermakna dengan segala 

kelengkapan lambang tulisan seperti ejaan dan pungtuasi. Seseorang bisa 

disebut sebagai penulis karena memiliki kemahiran menuangkan ide, gagasan, 

dan perasaan secara runtut dalam bentuk tulisan.  

  Dalman (2012:25) mengemukakan bahwa menulis merupakan suatu 

kegiatan penyampaian komunikasi dengan menggunakan bahasa tulis sebagai 

medianya. Selanjutnya Tarigan dalam (Dalman, 2012:25) mengemukakan 

bahwa menulis adalah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafis 

yang menghasilkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang sehingga 

orang lain dapat membaca lambang-lambang grafis tersebut dan dapat 

memahami bahasa dan grafis itu.  



33 
 

 
 

  Wicaksono (2014:10) menjelaskan bahwa menulis merupakan sarana 

untuk mengembangkan daya pikir atau nalar dengan mengubungkan fakta, 

mengembangkannya dan menarik kesimpulan. Menulis adalah sebuah 

keterampilan berbahasa yang terpadu, yang ditujukan untuk menghasilkan 

sesuatu yang disebut tulisan. Sekurang-kurangnya ada tiga komponen yang 

tergabung dalam perbuatan menulis, yaitu 1) penguasaan bahasa tulis, meliputi 

kosakata, struktur, kalimat, paragraf, ejaan, pragmatik, dan sebagainya, 2) 

penguasaan isi karangan sesuai dengan topik yang akan ditulis, dan, 3) 

penguasaan tentang jenis-jenis tulisan, yaitu bagaimana merangkai isi tulisan 

dengan menggunakan bahasa tulis sehingga membentuk sebuah komposisi 

yang diinginkan (Efendi, 2008:33). 

  Dalam sudut pandang lain, Abidin (2014:182) menjelaskan bahwa 

menulis dapat pula dikatakan sebagai kegiatan mereaksi artinya menulis 

adalah proses mengemukakan pendapat atas dasar masukan yang diperoleh 

penulis dari berbagai sumber ide yang tersedia. Sumber ide bisa saja adalah 

segala objek yang mampu merangsang penulis untuk menulis termasuk di 

dalamnya tulisan lain yang telah dihasilkan orang lain. Menulis juga 

didefinisikan sebagai aktivitas menghasilkan pesan dalam dimensi sosial dan 

untuk tujuan tertentu.  Menulis dalam hal ini ditafsirkan sebagai aktivitas 

membuat makna yang berhubungan dengan pengembangan kemampuan 

individu dalam memahami konteks sosial budaya tempat tulisan tersebut 
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dibuat. Menulis dengan kata lain adalah kemampuan untuk memahami 

konteks sosial budaya masyarakat. Berdasarkan beberapa pendapat tentang 

pengertian menulis dari para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa menulis 

adalah aktivitas komunikasi tidak langsung dengan melibatkan penuangan 

pikiran, perasaan, gagasan atau ide menggunakan bahasa tulis sebagai 

medianya untuk tujuan tertentu. 

  Berdasarkan beberapa pendapat tentang pengertian menulis dari para 

ahli di atas dapat disimpulkan bahwa menulis adalah aktivitas komunikasi 

tidak langsung dengan melibatkan penuangan pikiran, perasaan, gagasan atau 

ide menggunakan bahasa tulis sebagai medianya untuk tujuan tertentu. 

 

2.2.1.2 Tujuan Menulis 

  Kusumaningsih, dkk (2013:67) menjelaskan, tujuan utama menulis 

adalah sebagai alat komunikasi tidak langsung. Penulis dan pembaca dapat 

berkomunikasi melalui tulisan. Pada prinsipnya menulis adalah 

menyampaikan pesan penulis kepada pembaca, sehingga pembaca memahami 

maksud yang dituangkan atau maksud yang disampaikan melalui tulisan 

tersebut. Mengingat proses komunikasi tersebut dilakukan secara tidak 

langsung, tidak melalui tahap tatap muka antara pembaca dan penulis maka isi 

tulisan dan lambang grafik yang dipergunakan harus benar-benar jelas. Isi 

tulisan dan lambang tulisan tersebut dapat berfungsi sebagaimana yang 
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dimaksudkan oleh penulis. Menurut Tarigan (2008:24), secara garis besar 

tujuan menulis adalah untuk memnegosiasihukan atau mengajar, meyakinkan 

atau mendesak, menghibur atau menyenangkan, dan mengutarakan atau 

mengekpresikan perasaan dan emosi. 

  Sejalan dengan Tarigan, Suparno (2008:26) menjelaskan bahwa, selain 

tujuan menulis secara umum, terdapat tujuan menulis yang lain, yaitu tujuan 

utama menulis. Secara esensial, ada tiga tujuan utama menulis yang 

dilaksanakan para guru di sekolah. Ketiga tujuan tersebut adalah 1) 

menumbuhkan kecintaan menulis, 2) mengembangkan kemampuan menulis, 

3) membina jiwa kreativitas untuk menulis. Ketiga tujuan ini merupakan 

tujuan minimal yang harus dicapai melalui proses menulis. 

  Menurut Abidin (2016:174) tujuan utama dalam menulis adalah dengan 

menumbuhkan kecintaa menulis pada diri peserta didik. Tujuan ini menjadi 

sangat penting sebab mencintai menulis adalah modal awal bagi peserta didik 

agar mau menulis. Hal ini sejalan dengan hakikat menulis sebagai 

keterampilan. Modal dasar mencintai menulis diyakini dapat mendorong 

peserta didik mampu menulis dengan pelbagai genre. 

  Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, jelas bahwa seseorang 

melakukan kegiatan menulis karena ada tujuan-tujuan yang ingin dicapai. 

Tujuan tersebut dapat berupa tujuan penugasan, meyakinkan pembaca, 

menyenangkan, memberikan informasi, memeperkenalkan diri, atau mungkin 
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memecahkan masalah. Selain itu, tujuan menulis yang lain adalah 

menumbuhkan kecintaan menulis, mengembangkan kemampuan menulis dan 

membina jiwa kreativitas untuk menulis. 

 

2.2.1.3 Manfaat Menulis 

  Menurut Mastuti (2011:18), manfaat menulis yaitu, (1) menulis dapat 

menggali ide, (2) menulis dapat mengatasi trauma, (3) menulis membantu 

mendapatkan informasi, dan (4) menulis sebagai pelepas duka. Wicaksono 

(2014:10) juga mengatakan, manfaat menulis yaitu dapat memperjelas sesuatu 

kepada diri penulis karena gagasan-gagasan yang semula masih berserakan 

dan tidak runtut di dalam pikiran dapat dituangkan secara runtut dan sistematis. 

Selain itu, melalui kegiatan menulis, sebuah gagasan akan dapat dinilai dengan 

mudah. Manfaat menulis yang lain adalah dapat memecahkan masalah yang 

lebih rendah, memberi dorongan untuk belajar secara aktif, dan membiasakan 

diri berbahasa dengan tertib. 

  Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa manfaat menulis 

dapat mengenali kemampuan dan potensi diri seoseorang, mengembangkan 

gagasan secara objektif, memperluas wawasan, membiasakan diri berpikir 

serta berbahasa secara tertib, dan dapat dengan mudah memecahkan masalah. 

Selain itu, menulis juga dapat memberikan pengalaman bagi penulis. 



37 
 

 
 

2.2.2 Hakikat Teks Cerita Imajinasi 

  Teori mengenai teks cerita imajinasi meliputi beberapa aspek, yaitu (1) 

pengertian teks cerita imajinasi, (2) ciri – ciri teks cerita imajinasi, (3) jenis – 

jenis teks cerita imajinasi, (3) unsur – unsur teks cerita imajinasi, (4) struktur 

teks cerita imajinasi. 

 

2.2.2.1 Pengertian Teks Cerita Imajinasi  

  Menurut Harsiati, dkk (2016:44) berpendapat bahwa cerita fantasi 

memiliki genre cerita imjinatif karena cerita fantasi diciptakan dari imajinasi 

penulis. Pada cerita imajinasi hal yang tidak mungkin bisa dijadikan hal yang 

biasa. Tokoh dan latar diciptakan sesuai imajinasi dari penulis. 

  Menurut Zulela (2012:28) cerita imajinasi merupakan cerita rekaan 

yang ditulis tidak berdasarkan kejadian sebenarnya. Dalam hal ini pengarang 

bebas dari ikatan data. Namun demikian, bukan berarti tidak menggunakan 

data sama sekali, hanya saja kejadian yang sebenarnya telah diubah ke dalam 

makna tertentu berdasarkan imajinasi pengarangnya. Huck dkk dalam zulela 

(2012:46) cerita imajinasi menampilkan cerita yang derajat kebenarannya 

diragukan. Kebenaran yang dimaksud adalah kebenaran yang terjadi dalam 

kehidupan nyata. Cerita imajinasi menampilkan tokoh, alur, karakter, dan 

lainya, yang kebenarannya diragukan, namun cerita imajinasi merupakan 

cerita yang menyuguhkan makna lebih dari sekadar yang dikisahkan.  



38 
 

 
 

  Menurut Haryati (2013:11), cerita imajinasi merupakan cerita rekaan 

atau khayalan. Hal ini disebabkan karena cerita imajinasi merupakan karya 

naratif yang isinya tidak menyaran pada kebenaran sejarah. Dengan kata lain 

cerita imajinasi merupakan cerita yang bersifat imajinatif yang menceritakan 

sesuatu yang bersifat rekaan, khayalan, atau sesuatu yang tidak terjadi sungguh 

– sungguh sehingga ia tidak perlu dicari kebenarannya dalam dunia nyata. 

  Berdasarkan yang sudah dikemukaan oleh para ahli cerita imajinasi 

merupakan sebuah karya rekaan yang dibangun dalam alur penceritaan yang 

normal yang bersifat imajinatif dan hayali. Dalam setting, penokohan, maupun 

konflik tidak realistis bahkan terkesan dilebih – lebihkan dan tidak mungkin 

terjadi di dunia nyata. Selain itu, dilihat dari beberapa teori yang dikemukakan 

para ahli, cerita narasi, cerpen, novel, fantasi, dan karya sastra lainya juga 

termasuk ke dalam cerita imajinasi. 

 

2.2.2.2 Ciri – Ciri Teks Cerita Imajinasi 

  Seperti hal nya teks cerita fantasi, ciri – ciri dalam teks cerita imajinasi 

juga memiliki kesamaan yang meliputi ide cerita, tokoh –tokoh dalam cerita, 

dan tema cerita. Menurut Harsiati, dkk (2016:44) mengemukakan bahwa ada 

enam aspek yaitu (1) adanya keajaiban/keanehan/kemisteriusan. Cerita dalam 

teks cerita imajinasi mengungkapkan hal-hal supranatural atau kemisteriusan, 

keghaiban yang tidak ditemui dalam dunia nyata; (2) ide cerita. Ide cerita yang 
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digunakan dalam teks cerita fantasi bersifat terbuka terhadap daya hayal 

penulis, tidak dibatasi oleh realitas atau kehidupan nyata. Ide juga berupa 

irisan dunia nyata dan dunia hayal yang diciptakan pengarang; (3) 

mengungkapkan berbagai latar (lintas ruang dan waktu). Peristiwa yang 

dialami tokoh dalam cerita terjadi pada dua latar yaitu latar yang masih ada 

dalam kehidupan sehari-hari dan latar yang tidak ada pada kehidupan sehari-

hari, (4) tokoh unik. Tokoh dalam cerita imajinasi diberi watak dan ciri yang 

unik yang tidak ada dalam kehidupan sehari-hari. Tokoh memiliki kesaktian 

tertentu dan mengalami peristiwa misterius yang tidak terjadi dalam kehidupan 

sehari-hari, (5) bersifat fiksi. Cerita imajinasi bersifat fiksi (bukan kejadian 

nyata). Cerita imajinasi bisa dilhami oleh latar nyata atau objek nyata dalam 

kehidupan tetapi diberi fantasi, (6) dari segi bahasa. Penggunaan sinonim 

dengan emosi yang kuat dan variasi kata cukup menonjol. Bahasa yang 

digunakan variatif, ekspresif, dan menggunakan ragam percakapan (bukan 

bahasa formal). 

  Nurgiyantoro (2010:296-297) menyebutkan bahwa ciri-ciri cerita 

fantasi dapat dilihat dari tiga unsur intrinsik cerita, yaitu (1) tokoh. Tokoh 

cerita yang diangkat dalam cerita fantasi bukan hanya manusia biasa, 

melainkan tokoh lain dari dunia lain seperti makhluk halus, dewa-dewi., 

manusia mini, raksasa, naga bersayap, atau tokoh-tokoh lain yang tidak 

dijumpai di dunia realitas; (2) alur. Alur cerita fantasi mengisahkan peristiwa-
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peristiwa yang juga kurang masuk akal. Misalnya ada tokoh manusia bisa 

terbang, berbicara dengan hewan piaraan, berbicara dengan awan, dan lainnya 

yang di luar jangkauan nalar manusia; (3) tema. Tema yang diangkat dalam 

cerita fantasi yaitu berbagai isu dalam kehidupan modern, realitas kehidupan 

masa kini, dengan tokoh dan peristiwa yang mencerminkan realitas, juga 

menampilkan hal-hal yang tidak masuk akal, terlihat familiar, dan banyak 

digemari pembaca.   

  Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa cerita 

imajinasi memilki cerita yang bersifat fiksi. Selain itu, cerita imajinasi 

memiliki ciri – ciri berupa adanya tokoh dalam cerita, adanya alur cerita, 

adanya tema, adanya sudut pandang, dan adanya amanat yang terkandung di 

dalam sebuah cerita. 

 

2.2.2.3 Jenis – jenis Teks Cerita Imajinasi 

  Menurut Pradopo (1997:35) dalam Nuryatin (2014:4) istilah kesustraan 

dibatasi pada seni sastra yang bersifat imaginatif. Sifat imajinatif ini 

menunjukkan dunia angan dan khayal.  Cerita imajinasi merupakan cerita 

rekaan yang ditulis tidak berdasarkan kejadian sebenarnya. Dalam hal ini 

pengarang bebas dari ikatan data. Namun demikian, bukan berarti tidak 

menggunakan data sama sekali, hanya saja kejadian yang sebenarnya telah 

diubah oleh pengarang dalam makna tertentu berdasarkan imajinasi penulis. 
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Jenis cerita imajinasi ini adalah cerpen, legenda, dongeng, fantasi dll. Zulela 

(2012:28-48).  

a) Cerpen 

Laelasari dan Nulaila (2006:62) dalam Nuryatin (2014:45) mengatakan 

bahwa cerpen adalah suatu karangan pendek yang berbentuk naratif 

yang mengusahakan kehidupan manusia yang penuh perselisihan, 

mengharukan, menggemberikan. Kisahnya pendek kurang dari 10.000 

kata. Menulis cerpen melibatkan proses kreatif yang di dalamnya 

terdapat tahapan – tahapan yang akan melatih seseorang untuk 

berproses secara kreatif dalam mengolah ide dan menghasilkan sebuah 

cerpen (Roekhan dalam Kette, Pratiwi dan Sunoto 2016:698) dalam 

Nuryatin (2014:45-46). Luxemburg via Wiyatmi, 2009: 28 dalam 

Hendarini (2016: 3) mengemukakan bahwa cerita pendek termasuk 

teks naratif yang tidak bersifat dialog dan yang isinya merupakan suatu 

kisah sejarah, sebuah deretan peristiwa. Bersamaan dengan kisah dan 

deretan peristiwa itu hadir cerita. 

b) Cerita Fantasi 

Meurut Zulela (2012:46), cerita fantasi merupakan cerita yang 

dikembangkan dengan menghadirkan sebuah dunia lain di samping 

duia realitas. Cerita fantasi adalah cerita yang menampilkan tokoh, 

alur, karakter, dan lainnya, yang kebenarannya diragukan, baik seluruh 
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cerita maupun hanya sebagian cerita. Cerita fantasi merupakan cerita 

yang dikembangkan lewat imajinasi dan dapat diterima sehingga 

sebagai sebuah cerita dapat diterima oleh pembaca Nurgiyantoro 

(2016:20)  

c) Fabel 

Menurut Nurgiyantoro (2016:22), fabel merupakan cerita binatang 

yang dimaksudkan sebagai personifikasi karakter manusia. Binatang – 

binatang yang dijadikan tokoh cerita dapat berbicara, bersikap dan 

berperilaku sebagaimana halnya manusia.setting hanya dijadikan latar 

belakang penceritaan dan tidak jelas waktu kejadian, tetapi biasanya 

menunjuk ke masa lampau. Dalam cerita fabel umumnya tidak panjang 

dan secara jelas mengandung ajaran moral. Dan pesan moral itu secara 

nyata biasanya ditempatkan pada bagian akhir cerita. 

d) Dongeng 

Nurgiyantoro (2016:23-24) mengatakan bahwa dongen adalah salah 

satu bentuk cerita masa lampau yang diceritakan oleh orang tua kepada 

anaknya, secara lisan dan turun – temurun sehingga selalu terdapat 

variasi penceritaan walau isinya kurang lebih sama. Dongen 

dimaksudkan untuk menyampaikan ajaran moral, konflik kepentingan 

antara baik dan buruk, dan yang baik pada akhirnya akan menang. 

Tokoh yang dihadirkan, bisa sesame manusia, binatang, dll. Alur cerita 

biasanya progresif karena untuk memudahkan pemahaman alur cerita 
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dengan menampilkan konflik yang tidak terlalu kompleks dan klimaks 

sering ditempatkan pada akhir kisah.   

e) Legenda  

Menurut Mitchell, (2003:27) dalam Nurgiyantoro (2016:182) legenda 

dapat dipahami sebagai cerita magis yang sering dikaitkan dengan 

tokoh, peristiwa, dan tempat – tempat yang nyata. Oleh karena itu, 

orang serig mengangggap legenda sebagai cerita yang bersifat historis 

walau fakta yang dianggap sebagai fakta itu kadar kesejaharannya 

masih sering dipertanyakan. 

   Berdasarkan teori di atas cerita imajinasi merupakan cerita rekaan yang 

dibuat berdasarkan imajinasi dari penulis. Cerita imajinasi meliputi cerpen, 

dongeng, fabel, legenda, fantasi, dll. 

 

2.2.2.4 Unsur – unsur Teks Cerita Imajinasi 

  Menurut Nurgiyantoro (2016:221) sebuah teks sastra yang tersaji di 

hadapan pembaca adalah sebuah kesatuan dari berbagai elemen yang 

membentuknya. Elemen – elemen itu dibedakan ke dalam unsur intrinsik dan 

ekstrinsik. Unsur ekstrinsik merupakan unsur yang berada diluar teks cerita 

yang bersangkutan. Sedangkan unsur intrinsik merupakan unsur teks cerita 

yang terdapat di dalam cerita yang membentuk sebuah cerita.  
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  Menurut Nurgiyantoro (2016:221-265) dalam unsur intrinsik terdapat 

beberapa bagian yang membentuk sebuah cerita, yaitu. 

a) Tokoh  

Tokoh adalah pelaku yang dikisahkan perjalanan hidupnya dalam 

cerita imajinasi lewat alur baik sebagai pelaku maupun sebagai 

penderita berbagai peristiwa yang diceritakan. Lukens (2003:76) 

dalam Nurgiyantoro (2016:223) tokoh cerita dapat dipahami sebagai 

kumpulan kualitas mental, emosional, dan sosial yang membedakan 

seseorang dengan orang lain. 

b) Alur Cerita 

Alur cerita merupakan salah satu unsur cerita imajinasi yang juga 

menarik untuk dibicarakan di samping unsur tokoh. Alur juga disebut 

sebagai tulang punggung cerita karena alur itulah yang menentukan 

perkembangan cerita Nurgiyantoro (2016:236).  

c) Latar  

Nurgiyantoro (2016:249) mengatakan bahwa latar dapat dipahami 

sebagai landas tumpu berlangsungnya berbagai peristiwa dan kisah 

yang diceritakan dalam cerita imajinasi. Dalam cerita imajinasi secara 

umum terdapat tiga latar yaitu latar tempat, latar waktu dan latar 

suasana.  
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d) Tema  

Lukens (2003:129) dalam Nurgiyantoro (2016:260) mengatakan 

bahwa tema dapat dipahami sebagai gagasan yang mengikat berbagai 

unsur intrinsik yang membangun cerita sehingga tampil sebagai sebuah 

keterpaduan yang harmonis.  

e) Gaya Bahasa 

Menurut H.B Jassin (1977:126) dalam Nuryatin (2016:79), gaya 

bahasa adalah pilihan kata, memilih dan mempergunakan kata – kata 

sesuai dengan isi yang hendak disampaikan. Menurut Nurgiyantoro 

(2016:87) gaya bahasa juga disebut stile, yaitu bentuk atau sarana yang 

dipergunakan untuk mengekspresikan gagasan. Aspek stile 

menentukan mudah atau sulitnya cerita dipahami, menarik atau 

tidaknya cerita yang dikisahkan, dan dapat mempengaruhi keindahan 

yang ingin dicapai.    

f) Amanat 

Menurut Nurgiyantoro (2016:265) amanat dapat dipahami sebagai 

sesuatu pesan dalam cerita yang ingin disampaikan kepada pembaca. 

Pesan itu selalu berkaitan dengan berbagai hal yang konotasi positif, 

bermanfaat bagi kehidupan, dan mendidik. 

g) Sudut Pandang 

Menurut Nurgiyantoro (2010:271) ada beberapa sudut pandang dalam 

sebuah cerita, yaitu: 
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 1) Sudut Pandang Persona Pertama  

 Sudut pandang persona pertama “aku” merupakan sudut 

pandang yang menempatkan pengarang sebagai “aku” yang ikut dalam 

cerita. Kata ganti “dia” pada sudut pandang ini adalah “aku” sang 

pengarang. Pada sudut pandang ini kemahatahuan pengarang terbatas. 

Pengarang sebagai “aku” hanya dapat mengetahui sebatas apa yang 

bisa dia lihat, dengar, dan rasakan berdasarkan rangsangan peristiwa 

maupun tokoh lain (Nurgiyantoro 2009:262). Sudut pandang persona 

“aku” dapat dibedakan menjadi dua, yaitu sudut pandang “aku” tokoh 

utama dan sudut pandang “aku” tokoh tambahan. Berikut ulasan 

tentang dua sudut pandang tersebut. 

a. “Aku” sebagai Tokoh Utama 

Dalam sudut pandang “aku” tokoh utama, pengarang bertindak sebagai 

pelaku utama dalam cerita serta praktis menjadi pusat kesadaran dan 

penceritaan. ”Aku” tokoh utama merupakan tokoh protagonis dan 

memiliki pengetahuan terbatas terhadap apa yang ada di luar dirinya 

(Nurgiyantoro 2009:263). 

b. “Aku” sebagai Tokoh Tambahan 

“Aku” tokoh tambahan merupakan sudut pandang yang menempatkan 

pengarang sebagai tokoh “aku” dalam cerita sebagai tokoh tambahan. 

Tokoh tambahan ini akan bercerita dan mendampingi tokoh utama 

menceritakan berbagai pengalamannya, setelah cerita tokoh utama 
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selesai, tokoh tambahan kembali melanjutkan kisahnya (Nurgiyantoro 

2009:264). 

 2) Sudut Pandang Persona Ketiga 

 Penceritaan dengan menggunakan sudut pandang persona ketiga 

adalah penceritaan yang meletakkan posisi pengarang sebagai narator 

dengan menyebutkan nama-nama tokoh atau menggunakan kata ganti 

ia, dia, dan mereka. Sudut  pandang persona ketiga dapat dibedakan 

lagi menjadi dua, yaitu “dia” mahatahu dan “dia” terbatas, “dia” 

sebagai pengamat. Berikut penjabaran tentang sudut pandang-sudut 

pandang tersebut 

a. “Dia” Mahatahu 

Pada sudut pandang persona ketiga “dia” mahatahu pengarang menjadi 

narator dan dapat menceritakan hal apa saja yang menyangkut tokoh 

“dia”. Narator mengetahui berbagai hal tentang tokoh, peristiwa, dan 

tindakan, sampai pada latar belakang tindakan tersebut dilakukan. 

Narator menguasai semua hal tentang tokoh-tokoh “dia” baik yang 

sudah berwujud tindakan maupun baru berupa pikiran (Nurgiyantoro 

2009:258). 

b. “Dia” Terbatas, “Dia” sebagai pengamat 

“Dia” terbatas merupakan sudut pandang yang menempatkan 

pengarang sebagai narator yang mengetahui apa yang dilihat, didengar, 

dipikir, dan dirasakan terbatas pada satu orang tokoh “dia” 
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(Nurgiyantoro 2009:259). Karena fokus dari pengarang hanya pada 

satu tokoh “dia”, maka selanjutnya pengarang akan menjadi pengamat 

bagi tokoh lain. Pengarang yang bertindak sebagai narator akan 

menceritakan apa yang bisa ditangkap oleh indera penglihat dan indera 

pendengar saja. Narator dalam cerita ketika menggunakan sudut 

pandang ini hanya akan menjadi perekam dari kegiatan-kegiatan 

tokoh-tokoh lain selain tokoh “dia” yang menjadi fokus perhatian. 

 3) Sudut Pandang Campuran 

 Sudut pandang campuran adalah sudut pandang yang 

menggabungkan antara sudut pandang orang ketiga “dia” dan sudut 

pandang orang pertama “ aku”. Pengarang melakukan kreativitas 

dalam penceritaan dengan mencampurkan sudut pandang tersebut. 

Penggunaan sudut pandang ini tentu berdasarkan kebutuhan. Tidak 

semua penceritaan menggunakan sudut pandang ini, namun tergantung 

dengan efek yang diinginkan oleh pengarang saja (Nurgiyantoro 

2009:267). 

  Berdasarkan pendapat di atas bahwa unsur – unsur teks cerita imajinasi 

dibedakan menjadi unsur ekstrinsik dan unsur instrinsik. Unsur ekstrinsik 

merupakan unsur yang berada diluar cerita. Unsur intrinsik merupakan unsur 

yang berada di dalam cerita yang terdiri dari beberapa bagian yaitu tokoh, alur, 

tema, latar, amanat, sudut pandang dan gaya bahasa. 
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2.2.2.5 Struktur Teks Cerita Imajinasi 

 

  Seperti halnya teks narasi, dalam teks cerita imjinasi, struktur teks juga 

meliputi orientasi, komplikasi dan resolusi. Ada beberapa pandangan 

mengenai pengertian dari ketiga struktur tersebut, seperti dijabarkan sebagai 

berikut. 

  Pardiyono (2007:94-95) dalam menjelaskan bahwa orientasi merupakan 

pengenalan pada bagian awal cerita yang biasanya berisi tentang pengenalan 

tokoh, waktu, dan tempat, sedangkan komplikasi merupakan bagian di mana 

permasalahan-permasalahan yang dihadapi tokoh mulai bermunculan. 

Kemudian resolusi berupa proses penyelesaian masalah yang dihadapi tokoh, 

dan bagian tersebut biasanya terdapat pada akhir dari sebuah cerita. 

  Senada dengan pendapat di atas, menurut Harsiati, dkk (2016:66), 

orientasi merupakan bagian yang sering disebut pengenalan. Fungsinya yaitu 

mengantarkan cerita. Pada bagian orientasi dikenalkan latar cerita, tokoh dan 

watak-wataknya. Kemudian komplikasi dijabarkan sebagai rangkaian kejadian 

atau peristiwa hingga ke bagian klimaks atau inti cerita. Bagian komplikasi 

menceritakan masalah utama yang menjadi jalan cerita, sedangkan resolusi 

merupakan bagian yang menjawab masalah utama dalam bentuk rangkaian 

peristiwa atau kejadian. Bagian terakhir dalam resolusi berisi simpulan dan 

penutup cerita. 
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  Adapun menurut Mahsun (2014:18-19) struktur naratif terbagi menjadi 

tiga yaitu orientasi, komplikasi, dan resolusi. 

Tabel 2.1 struktur teks berdasarkan genre dan jenis teks 

NO Genre Teks Jenis Teks Struktur Teks 

1 Narratif Cerpen Orientasi/ Pengenalan 

Komplikasi/ Masalah 

Resolusi/ Pemecahan Masalah 

  Legenda Orientasi/ Pengenalan 

Komplikasi/ Masalah 

Resolusi/ Pemecahan Masalah 

  Fantasi Orientasi/ Pengenalan 

Komplikasi/ Masalah 

Resolusi/ Pemecahan Masalah 

  Dongeng Orientasi/ Pengenalan 

Komplikasi/ Masalah 

Resolusi/ Pemecahan Masalah 

 

  Berdasarkan yang sudah dikemukakan oleh para ahli di atas dapat 

disimpulkan secara umum bahwa teks cerita imajinasi terdiri dari orientasi atau 
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pengenalan cerita, komplikasi atau masalah yang ada di dalam cerita, dan 

resolusi yaitu pemecahan masalah yang terjadi dalam sebuah cerita. 

 

2.2.3 Metode Mulitiliterasi Menulis Imajinatif 

  Einer (2005:12) dalam Abidin (2015:51) menyatakan bahwa, 

multiliterasi merupakan kemampuan membaca, menulis, melukis, menari 

ataupun kemampuan berkontak dengan berbagai media yang memerlukan 

literasi. Senada dengan pandangan Eisner, Luke (2005:41) dalam Abidin 

(2015:52) menyatakan bahwa multiliterasi merupakan kemampuan 

memandang pengetahuan (pembelajaran) secara integratif, tematik, 

multimodal, dan interdisipliner.  

  Abidin (2016:197-198) mengungkapkan bahwa metode multiliterasi 

menulis imajinatif merupakan metode pembelajaran yang menekankan 

kemampuan peserta didik untuk melakukan serangkaian aktivitas kegiatan 

menulis. Aktivitas menulis ini berbasis pendayagunaan kemampuan imajinatif 

sebagai bahan dalam kegiatan menulis. Tulisan yang dihasilkan peserta didik 

melalui penerapan metode ini adalah tulisan yang bersifat imajinatif sehingga 

dapat digolongkan ke dalam genre sastra.  

  Adapun pelaksanaan dalam metode pembelajaran multiliterasi menulis 

imajinatif terbagi menjadi tiga tahapan, yaitu tahap pramenulis, tahap menulis, 

dan tahap pascamenulis (Abidin 2015:198-199). 
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1) Tahap Pramenulis 

 Menentukan jenis karya 

Pada tahap ini peserta didik menentukan jenis karya yang akan 

dibuatnya. 

 Menjaring llham 

Pada tahap ini peserta didik melakukan aktivitas pencarian ide 

menulis. Proses pencarian ide dilakukan dengan mendayagunakan 

berbagai indera yang dimilki peserta didik termasuk 

mendayagunakan indera batiniahnya.  

 Menangkap citraan 

Pada tahap ini peserta didik mencatat seluruh citraan yang 

diperolehnya. Seluruh citraan ini sementara dibiarkan untuk 

berserak. Artinya, segala sesuatu yang melintas dalam benak 

peserta didik ataupun citraan yang diperoleh pancaindera dituliskan 

secara cermat. 

 Merajut citraan 

Pada tahap ini setelah peserta didik mengumpulkan berbagai 

citraan kemudian dirajut menjadi sebuah jaring besar karya. 

Citraan yang berupa kata – kata yang berhubungan dengan ilham 

dapat dirajut menjadi cikal bakal berupa rangkaian kalimat. Setelah 

itu citraan dirangkai dan dirajut menjadi kerangka alur.  
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2) Tahap Menulis 

 Mengubah karya 

Pada tahap ini peserta didik mulai menulis karya sesuai dengan 

jaring besar yang telah dikembangkannya. Selama proses penulisan 

peserta didik harus menyadari benar konvensi karya yang akan 

ditulisnya. Proses penulisan dapat dilakukan secara mandiri 

maupun berkelompok. Hal lain yang harus diperhatikan pada tahap 

ini adalah bahwa peserta didik harus terus menulis dan tidak boleh 

terlalu banyak mencari kelemahan tulisannya. Artinya, draf karya 

ini harus tuntas dalam sekali proses menulis.  

 Memperkaya karya 

Pada tahap ini peserta didik membaca draf yang telah ditulisnya. 

Berdasarkan hasil kegiatan membaca tersebut, peserta didik dapat 

memperkaya isi karya, misalnya menguatkan pengimajian dan 

mempertegas penggunaan kata konkret dalam puisi, mempertajam 

konflik dan memperkuat penonjolan setting dalam prosa 

fiksi/drama. 

 Menghaluskan karya 

Pada tahap ini peserta didik secara individu atau dengan bantuan 

temannya ataupun guru melakukan kegiatan penyuntingan tehadap 

karya yang telang dikembangkannya. Penyuntungan dapat 
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dilakukan baik terhadap isi maupun konvensi bahasa dan penulisan 

karya yang berlaku. 

3) Tahap Pascamenulis 

a) Menyajikan karya 

Pada tahap ini peserta didik menyajikan karya yang dibuatnya. 

Penyajian dapat melalui media konvensional maupun penggunaan 

media digital. Penyajian karya hendaknya diikuti dengan 

pemberian apresiasi dari para pembaca sehingga akan menjadi 

salah satu praktik baik penilaian teman sejawat.  

 

2.2.4 Hakikat Media Pembelajaran Film Animasi 

 

Teori mengenai media pembelajaran film animasimeliputi beberapa 

aspek yaitu (1) media pembelajaran, (2) film animasi, (3) fungsi film animasi 

dalam kegiatan pembelajaran, (4) manfaat film animasi dalam kegiatan 

pembelajaran. 

 

2.2.4.1 Media Pembelajaran 

  Aini (2008:41) menyatakan bahwa media pembelajaran merupakan 

sarana untuk menyalurkan pesan atau isi pelajaran dan untuk merangsang 

pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan peserta didik.  Sasiman, dkk 

(2009:7) mengemukakan pengertian media sebagai segala sesuatu yang dapat 
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digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga 

dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat peserta didik 

sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi. Arsyad (2013:3) menjelaskan 

bahwa media adalah alat yang menyampaikan atau mengantarkan pesan-pesan 

pembealajaran. Di samping itu, Soeparno (1987:1) berpendapat bahwa media 

adalah suatu alat yang dipakai sebagai saluran (channel) untuk menyampaikan 

suatu pesan (message) atau informasi dari suatu sumber (resource) kepada 

penerimanya (receiver). Dalam dunia pengajaran, pada umumnya pesan atau 

informasi yang dikomunikasikan tersebut berupa sejumlah kemampuan yang 

perlu dikuasai oleh para peserta didik.  

  Media pembelajaran pada hakikatnya merupakan saluran atau jembatan 

dari pesan-pesan pembelajaran (message) yang disampaikan oleh sumber 

pesan (guru) kepada penerima pesan (peserta didik) dengan maksud agar 

pesan-pesan tersebut dapat diserap dengan cepat dan tepat sesuai tujuannya 

(Anitah, 2009:6.11). Gagne dan Briggs (dalam Arsyad, 2013:4) mengatakan 

bahwa media pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk 

menyampaikan isi materi pengajaran, yang terdiri dari buku, tape recorder, 

kaset, film animasi kamera, film animasi recorder, film, slide, foto, gambar, 

grafik, televisi, dan komputer. 

  Sanaky (2013:4) menjelaskan bahwa media pembelajaran adalah sarana 

atau alat bantu pendidikan yang dapat digunakan sebagai perantara dalam 
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proses pembelajaran untuk memertinggi efektifitas dan efisiensi dalam 

mencapai tujuan pengajaran. Dalam pengertian yang lebih luas, media 

pembelajaran adalah alat, metode, dan teknik yang digunakan dalam rangka 

lebih mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara pengajar dan 

pembelajar dalam proses pembelajaran di kelas. Dapat dikatakan bahwa 

substansi dari media pembelajaran adalah, 1) bentuk saluran, yang digunakan 

untuk menyalurkan pesan, informasi atau bahan pelajaran kepada penerima 

pesan atau pembelajar, 2) berbagai jenis komponen dalam lingkungan 

pembelajar yang dapat merangsang pembelajar untuk belajar, 3) bentuk alat 

fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang pembelajar untuk belajar, 

dan 4) bentuk-bentuk komunikasi dan metode yang dapat merangsang 

pembelajar untuk belajar, baik cetak maupun audio, visual, dan audio-visual. 

  Berdasarkan teori yang sudah dikemukakan oleh para ahli diatas dapat 

disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah sarana atau alat bantu 

pendidikan sebagai perantara yang digunakan guru dalam menyampaikan 

materi agar dapat memudahkan peserta didik untuk lebih cepat menguasai dan 

memahami materi pelajaran. Selain itu, media pembelajaran dibagi menjadi 

beberapa jenis yaitu audio, visual, dan audiovisual. 
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2.2.4.2 Pengertian Film Animasi 

  Film animasi merupakan salah satu hiburan yang popular khususnya 

dikalangan remaja dan anak – anak usia sekolah. Film animasi selalu 

memberikan visual dan cerita yang dapat menggugah hati para penontonya, 

baik secara emosional sampai ke pengetahuan. Beberapa macam film, seperti 

full movie, short movie, atau film dokumenter serta film pendidikan 

memberikan kesenangan tersendiri dalam menonton (Ruslan 2016:77). 

Sadiman (1990:61) dalam Rahmawati (2015:21) Media film animasi 

merupakan gambar tanpa detail dengan menggunakan symbol – symbol serta 

karakter yang mudah dikenal dan dimengerti dengan cepat. Animasi juga 

sebagai visualisasi pesan yang tidak terbaca, namun bisa mengurai cerita 

berupa gambar dan tulisan, yaitu bentuk grafis yang memikat. 

  Media film animasi termasuk ke dalam media pembelajaran 

audiovisual, yaitu media pembelajaran yang terdiri atas suara dan gambar, 

suara dan gambar dalam hal ini berupa animasi atau kartun. Film kartun biasa 

disebut juga dengan animasi yang merupakan film berupa gambar hasil 

pengolahan tangan yang dibuat menjadi gambar yang bergerak (Widodo 2010) 

dalam Aliyah (2013:26). Menurut Furoidah (2009) dalam Baehaqie (2017:35), 

media animasi pembelajaran merupakan media yang berisi kumpulan gambar 

yang diolah sedemikian rupa sehingga menghasilkan gerakan dan dilengkapi 

dengan audio sehingga berkesan hidup serta menyimpan pesan-pesan 

pembelajaran 
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  Horrison dan Hummell (2010:21-22) dalam Rahmattullah (2011:179) 

menyatakan bahwa film animasi mampu memperkaya pengalaman dan 

kompetensi peserta didik pada beragam materi ajar. Hegarty (2004:343) dalam 

Rahmattullah (2011:179-180) menjelaskan bahwa dengan perkembengan 

tekologi dewasa ini, film animasi mampu menyediakan tampilan – tampilan 

visual yang lebih kuat dari berbagai fenomena dan informasi – informasi 

abstrak yang sangat berperan untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil 

belajar. 

  Berdasarkan teori dari beberapa para ahli dapat disimpulkan bahwa 

media film animasi merupakan gambar tanpa detail dengan menggunakan 

simbol – simbol serta karakter yang mudah dikenal dan dimengerti dengan 

cepat. Selain itu, film animasi juga menampilkan visual yang lebih kuat dari 

berbagai fenomena dan informasi – informasi abstrak yang sangat berperan 

untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar. 

 

2.2.4.3 Fungsi Film Animasi dalam Kegiatan Pembelajaran 

  Menurut Utami (2011:45) selama ini film animasi digunakan dalam 

media pembelajaran untuk dua alasan. Pertama, untuk menarik perhatian 

peserta didik dan memperkuat motivasi. Animasi jenis ini biasanya berupa 

tulisan atau gambar yang bergerak – gerak, animasi yang lucu yang sekiranya 

menarik perhatian peserta didik. Animasi ini biasanya tidak ada hubungannya 
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dengan materi yang akan diberikan kepada peserta didik. Alasan yang kedua, 

adalah sebagai sarana untuk memberikan pemahaman kepada peserta didik 

atas materi yang akan diberikan. Dalam penggunaan media pembelajaran, film 

adalah media komunikasi massa, yaitu alat penyampaian berbagai jenis pesan 

dalam peradaban modern saat ini, Sumarno (1996:27) dalam Harnata dkk 

(2014:2). 

  Dapat disimpulkan fungsi film animasi dalam penggunaan media 

pembelajaran adalah untuk menarik perhatian peserta didik dalam 

memperkuat motivasi dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu, sebagai sarana 

penyampaian pesan dalam bentuk yang menarik untuk memudahkan peserta 

didik dalam memahami materi yang disampaiakan.  

 

2.2.4.4 Manfaat Film animasi dalam Kegiatan Pembelajaran 

Menurut Yuliatun (2010) dalam Aliyah (2013:26) penggunaan media 

film animasi dalam pembelajaran bermanfaat sebagai berikut, (1) penggunaan 

media film animasi dalam pembelajaran dapat merangsang minat atau 

perhatian siswa, dan (2) film animasi yang dipilih dapat diadaptasi secara tepat 

membantu siswa memahami dan mengingat informasi bahan-bahan verbal 

yang menyertainya. Bogiages dan Hitt (2008:43) dalam jurnal Rahmattullah 

(2011:181) menyatakan bahwa manfaat film animasi dalam pembelajaran 

adalah bisa meningkatkan minat dan pemahaman peserta didik dalam 
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pembelajaran. Agina (2003:1-4) dalam Rahmattullah (2011:181) menjelaskan 

pemanfaatan film animasi dalam kegiatan pembelajaran dapat meningkatkan 

keterampilan dan kemampuan peserta didik untuk memahami informasi yang 

di dapat dari film animasi. 

Menurut Ramattullah (2011:182) menyatakan bahwa film animasi 

memberikan sebuah pengalaman belajar baru yang lebih menyenangkan dan 

mampu menarik minat peserta didik untuk berpatisipasi aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. Dari hasil penelitian Rahmattullah (2011:182) mengatakan 

bahwa dengan media pembelajaran film animasi peserta didik menjadi lebih 

mudah memahami pelajaran yang diajarkan dan meningkatnya motivasi 

belajar pada peserta didik. Film animasi juga tidak cepat membuat peserta 

didik merasa bosan pada saat mengikuti kegiatan pembelajaran. Sadiman 

(2008:68-69) dalam Rahmattullah (2011:183) menyebutkan film animasi 

sebagai faktor pemikat dan mampu meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik. 

Berdasarkan yang sudah dikemukakan oleh para ahli diatas dapat 

disimpulkan bahwa manfaat flm animasi dalam kegiatan pembelajaran dapat 

meningkatkan keterampilan menulis peserta didik dan memberikan 

pengalaman belajar yang baru dan menyenangkan untuk peserta didik. Selain 

itu, dapat mempermudah peserta didik dalam memahami informasi yang 

disampaikan. 
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2.2.4.5 Kriteria Media Film Animasi dalam Kegiatan Pembelajaran  

  Pada kurikulum 2013 media sudah menjadi sarana yang penting dalam 

setiap pembelajaran. Film animasi merupakan salah satu media pembelajaran 

yang dapat digunakan untuk menjebatani pembelajaran agar lebih menarik dan 

memberikan nuansa lingkungan yang baru bagi peserta didik.  

  Menurut Fathurohman dkk (2015:3) Ketentuan mengenai kriteria film 

animasi yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran untuk peserta didik 

sebagai berikut. 

a. Dapat ditangkap oleh penalaran peserta didik 

Film animasi yang baik memilki jalan cerita yang sederhana, namun 

memiliki daya imajinasi yang positif terhadap peserta didik. 

b. Tidak terlalu panjang dan efektif dalam bercerita 

Film animasi yang diberikan seharusnya tidak terlalu panjang karena 

akan menghabiskan waktu pembelajaran.  

c. Menggunakan bahasa yang santun 

Dalam film animasi yang diputar harus menggunakan bahasa yang 

santun, sesuai dengan umur dan terkait dengan materi yang akan 

diajarkan. 

  Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa kriteria media film 

animasi pembelajaran untuk peserta didik harus dapat ditangkap oleh 



62 
 

 
 

penalaran peserta didik, tidak terlalu panjang dan efektif dalam bercerita dan 

menggunakan bahasa yang santun. 

 

2.2.5 Penerapan Metode Multiliterasi Menulis Imajinatif Dalam

 Pembelajaran Menulis Teks Cerita Imajinasi Melalui Media Film

 Animasi 

  Penerapan metode multiliterasi menulis imajinatif dalam pembelajaran 

menulis teks cerita imajinasi melalui media film animasi terbagi dalam 

beberapa tahapan yaitu tahap pramenulis, tahap menulis dan tahap 

pascamenulis. Pada tahap pramenulis peserta didik mengawali pembelajaran 

dengan melihat film animasi yang diputar oleh guru. Kemudian peserta didik 

melakukan aktivitas pencarian ide dari tayangan film animasi dan peserta didik 

membuat catatan kecil tentang hal – hal penting dari film animasi yang diputar, 

dari catatan kecil itu kemudian dijadikan kerangka alur.  

  Pada tahap menulis peserta didik melakukan kegiatan menulis teks 

cerita imajinasi dari kerangka alur yang sudah dibuat. Setelah proses menulis 

selesai, peserta didik dan guru bersama – sama melakukan proses penyuntingan 

mengenai isi, struktur dan unsur – unsur teks. Selanjutnya pada tahap 

pascamenulis peserta didik menyajikan karya yang sudah dibuatnya. Penyajian 

itu dilakukan peserta didik dengan membacakan hasil karyanya di depan kelas. 
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  Secara lebih rinci, kegiatan peserta didik dan guru dalam pembelajaran 

menulis teks imajinasi menggunakan metode multiliterasi menulis imajinatif 

melalui media film animasi dijabarkan sebagai berikut. 

Tabel 2.2 penerapan metode multiliterasi menulis imajinatif dalam 

pembelajaran menulis teks cerita imajinasi melalui media film animasi 

Kegiatan Inti Pramenulis Menentukan Karya 

 Peserta didik menentukan karya 

yang dibuatnya sesuai dengan 

kompetensi yang akan dicapai, 

yaitu menulis teks cerita imajinasi. 

Menjaring Ilham 

 Peserta didik melakukan pencarian 

ide dari film animasi yang diputar 

oleh guru  dengan menggunakan 

indera yang dimilki. 

Menangkap Citraan 

 Peserta didik mencatat seluruh 

informasi yang diperoleh dari film 

animasi yang diputar oleh guru.  
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Merajut Citraan 

 Peserta didik membuat kerangka 

alur dari informasi yang sudah 

dicatat. 

Menulis Mengubah Karya 

 Peserta didik secara mandiri 

melakukan kegiatan menulis teks 

cerita imajinasi dari kerangka alur 

yang sudah dibuat. 

Memperkaya Karya 

 Dari kerangka alur yang sudah 

dibuat cerita imajinasi, selanjutnya 

peserta didik dan kelompoknya 

mengembangkan menjadi sebuah 

teks cerita imajinasi. 

Mengahaluskan Karya  

 Setelah mengembangkan menjadi 

teks cerita imajiasi kemudian 

peserta didik dan kelompoknya 

melakukan kegiatan penyuntingan 
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tentang teks cerita imajinasi yang 

sudah dikembangkan, seperti isi 

maupun konvensi bahasa dengan 

tujuan menghaluskan karya yang 

sudah dibuat. 

Pascamenulis Menyajikan Karya 

 Peserta didik secara mandiri 

menyajikan karya yang sudah 

dibuatnya dan kemudian 

membacakan hasil karyanya di 

depan kelas. 
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2.2.6 Penilaian Pembelajaran Menulis Teks Cerita Imajinasi

 Menggunakan MetodeMultiliterasi Menulis Imajinatif Dengan

 Media Film Animasi. 

  Penilaian merupakan tolok ukur tingkat keberhasilan peserta didik 

dalam pembelajaran menulis teks imajinasi menggunakan metode multiliterasi 

menulis imajinatif dengan media film animasi. Penilaian yang digunakan yaitu 

penilaian pengetahuan dan penilaian keterampilan. 

  Penilaian keterampilan digunakan untuk mengukur keterampilan 

peserta didik dalam menyajikan teks imajinasi secara tertulis. Pada penilaian 

keterampilan, peserta didik diminta untuk menulis teks imajinasi berdasarkan 

film animasi yang telah ditayangkan. Dalam penulisan teks cerita imajinasi 

peserta didik diarahkan untuk menulis teks cerita imajinasi sesuai dengan 

struktur dan kaidah kebahasaan. Selain itu, peserta didik juga harus 

memperhatikan aspek alur, tokoh, latar, sudut pandang, tema, dan gaya bahasa.  

\ 
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Tabel 2.3 penilaian pembelajaran menulis teks cerita imajinasi 

menggunakan metode multiliterasi menulis imajinatif dengan media film 

animasi 

Aspek Penilaian Kriteria 

Alur / Struktur 

 

 Orientasi 

 Komplikasi 

 Resolusi 

Tokoh   Tokoh mampu membawa pembaca 

mengalami peristiwa cerita  

 Pelukisan watak tokoh jelas 

 Pelukisan watak tokoh nyata, hidup 

 Adanya tokoh yang jelas (protagonis, 

antagonis, dan tritagonis) 

Latar   Waktu 

 Tempat 

 Suasana 

Sudut Pandang   Sudut pandang dalam menyajikan tokoh, 

latar dan peristiwa dapat membentuk 

sebuah cerita 

 Sudut pandang dapat menjelaskan 

kepada pembaca siapa yang dituju 

 Sudut pandang dapat menunjukkan 

perasaan tokoh kepada pembaca 

Tema  Tema cerita sesuai dengan film animasi 

yang sudah diputar 

 Tema yang disajikan merupakan 

kesimpulan keseluruhan cerita 

berdasarkan film animasi. 

 Tema cerita sesuai dengan judul cerita 
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Gaya Bahasa  Ejaan yang baik (tidak banyak 

menggunakan bahasa gaul) 

 Tanda baca yang baik dan benar 

 Kerapihan paragraph 

 

2.2.7 Kerangka Berpikir 

  Pembelajaran keterampilan menulis teks cerita imajinasi secara tertulis 

kelas VII SMP Negeri 38 Semarang masih rendah. Banyak hambatan yang 

terjadi dalam proses pembelajaran. Hambatan yang sering dialami oleh peserta 

didik maupun guru.  

  Permasalahan yang sering muncul adalah pada peserta didik. 

Pemahaman yang kurang dari peserta didik, belum terampilnya peserta didik 

dalam menulis teks cerita imajinasi dan kurangnya minat pesertadidik dalam 

mengikuti pembelajaran. Selain itu, permasalahan yang dialami guru untuk 

merangsang proses belajar pesertadidik. Ceramah dan pemberian tugas secara 

langsung membuat peserta didik merasa bosan dalam mengikuti pembelajaran 

dan penggunaan model dan media pembelajaran yang kurang inovatif, 

sehingga proses dan hasil pembelajaran belum maksimal.  

  Masalah-masalah tersebut harus diatasi agar pembelajaran menyajikan 

teks cerita imajinasi secara tertulis pada peserta didik kelas VII SMP Negeri 

38 Semarang dapat berjalan secara optimal. Permasalahan yang terjadi dapat 

diatasi dengan menggunakan metode multiliterasi menulis imajinatif. Dengan 

metode pembelajaran multiliterasi menulis imajinatif diharapkan mampu 
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memecahkan permasalahan tentang keterampilan menulis yang dialami oleh 

peserta didik kelas VII SMP Negeri 38 Semarang yang terbilang masih rendah. 

Metode pembelajaran menulis imajinatif dapat meningkatkan kemampuan 

imajinatif peserta didik untuk membuat teks cerita imajinasi serta dapat 

meningkatkan kreatifitas guru dalam mengajar. 

  Penggunaan media film aniamasi adalah cara untuk menarik perhatian 

peserta didik agar tidak merasa bosan dalam mengikuti pembelajaran. Media 

ini jiga membantu guru untuk menyampaikan maksud dari apa yang ingin 

dijelaskan kepada peserta didik. Media film animasi ini juga membantu peserta 

didik untuk menemukan gagasan atau ide dalam menulis teks cerita imajinasi. 

  Dengan demikian metode pembelajaran multiliterasi menulis imajinatif 

dengan media film animasi digunakan untuk menunjang proses pembelajaran. 

Dengan menggunakan metode dan media pembelajaran tersebut diharapkan 

mampu menjadikan peserta didik lebih antusias pada pembelajaran 

keterampilan menyajikan teks cerita imajinasi secara tertulis, dan hasil yang 

diperoleh bisa meningkat. 

 

2.2.8 Hipotesis Tindakan 

  Berdasarkan landasan teori dan kerangka berpikir, hipotesis tindakan 

pada penelitian ini, setalah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan 

metode mulitiliterasi menulis imajinatif melalui media film animasi maka 
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keterampilan menulis cerita imajinasi peserta didik kelas VII SMP Negeri 38 

Semarang dapat mengalami peningkatan dan perubahan perilaku kearah yang 

positif. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian keterampilan menulis teks cerita imajinasi 

menggunakan metode multiliterasi menulis imajinatif dengan media film animasi yang 

telah dilakukan pada peserta didik kelas VII B SMP Negeri 38 Semarang, maka peneliti 

menyimpulkan hasil penelitian sebagai berikut. 

 Proses pembelajaran menulis teks cerita imajinasi berjalan dengan baik dan 

sesuai dengan metode pembelajaran yang digunakan oleh peneliti yaitu menggunakan 

metode multiliterasi menulis imajinatif dengan media film animasi. Hasil observasi 

mnunjukkan adanya peningkatan pada saat pelaksanaan siklus I ke siklus II. Pada siklus 

I beberapa langkah pembelajaran tidak sesuai dengan baik, namun pada siklus II 

beberapa langkah  pembelajaran yang kurang maksimal dapat diperbaiki sehingga 

terlaksana dengan baik.  

 Terjadi peningkatan pada keterampilan menulis teks certa imajinasi pada 

peserta didik kelas VIIB SMP Negeri 38 Semarang setelah mengikuti pembelajaran 

menggunakan metode multiliterasi menulis imajinatif dengan media film aniamsi. 

Berdasarkan hasil tes menulis teks cerita imajinasi menggunakan metode multiliterasi 

menulis imajinatif dengan media film animasi mengalami peningkatan. Pada siklus I 

nilai rata – rata peserta didik sebesar 70,81 sedangkan pada siklus II nilai rata – rata 
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Peserta didik sebesar 80,21. Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa 

pembelajaran menulis teks cerita imajinasi dengan menggunakan metode multiliterasi 

menulis imajinatif pada peserta didik kelas VII B SMP Negeri 38 Semarang dapat 

dikatakan berhasil. 

 Perilaku sikap sosial peserta didik kelas VII B SMP Negeri 38 Semarang 

selama mengikuti pembelajaran menulis teks cerita imajinasi menggunakan metode 

multiliterasi menulis imajinatif dengan media film animasi mengalami perubahan ke 

arah positif.  

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan simpulan dari hasil penelitian menulis teks cerita imajinasi 

meggunakan metode multiliterasi menulis imajinatif dengan media film animasi, 

peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

5.2.1   

Sebagai guru mata pelajaran bahasa Indonesia hendaknya menggunakan metode 

pembelajaran yang inovatif dan kreatif dalam pembelajaran menulis teks cerita 

imajinasi dengan tujuan agar peserta didik lebih tertarik dan antusias dalam 

mengikuti pembelajaran. Penerapan metode multilitrasi menulis imajinatif dengan 

media film animasi dapat menjadi salah satu alternative yang dapat digunakan oleh 

guru dalam pembelajaran menulis teks cerita imajinasi. 
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5.2.2   

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan rujukan untuk melakukan 

penelitian selanjutnya berkait dengan penelitian keterampilan menulis teks cerita 

imajinasi. 
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